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Pembaca yang budiman. Edisi kali ini mengupas banyak dinamika dan warna aktivitas dari segenap civitas academica 
Unpar.

Estafet kepemimpinan Unpar beralih. Rektor Masa Bakti 2015-2019 telah dilantik dan mulai bertugas per 1 Juli 2015. 
Beragam program kerja dan target dicanangkan untuk mewujudkan Great Unpar. Mangadar Situmorang, Ph.D., Rektor 
Unpar Masa Bakti 2015-2019 melanjutkan karya pelayanan Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D. yang menancapkan 
pilar-pilar Good Unpar.

Di samping itu, geliat keilmuan fakultas Unpar terus bergelora. Dua fakultas merayakan dies natalis-nya dan satu fakultas 
merayakan dies communitatis. “Lubang Hitam”, “Manusia dan Teknologi”, “Perspektif Paul Ricoeur” menjadi judul orasi 
dari masing-masing orator dies. Menarik untuk disimak kontribusi pemikiran dari masing-masing keilmuan demi 
perkembangan dunia pendidikan dan keterlibatan dalam masyarakat.

Tak kalah menggembirakan, seorang mahasiswa Unpar berpetualang di kantor pusat NASA di Amerika Serikat. Merasakan 
menaiki pesawat jet, kondisi tanpa gravitasi, dan gemblengan ala militer Amerika menjadi cerita tersendiri. Sementara itu, 
nan jauh di puncak dunia, tiga mahasiswi Unpar bertualang dan menyatu dengan alam dalam misi penaklukan puncak dunia.

Selamat membaca.
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Jejak Langkah

Mewujudkan	Manusia	Unpar	yang	Humanum
rof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D. menjabat PRektor Unpar sejak 2011 dan berakhir pada 2015. 
Berbagai kebijakan, kegiatan, kerja sama, dan 

program‐program serta pengembangan aspek‐aspek 
utama dan pendukung kegiatan akademik dan non‐
akademik dilakukan untuk mewujudkan Unpar yang 
semakin baik dan mampu memberikan pelayanan 
pendidikan prima.

Berdasarkan Rencana Induk Pengembangan, Triweko 
kemudian menyusun program kerja dengan tujuan 
merealisasikan kebijakan tersebut. Hal tersebut tertuang 
dalam Rencana Strategis Unpar 2012‐2015. Selama masa 
baktinya, Triweko beserta tim rektorat fokus pada 
pengembangan dan penguatan nilai‐nilai fundamental 
dan sistem penyelenggaraan satuan kegiatan yang unggul 
melalui pelaksanaan sistem penjaminan mutu.

Beragam arah pengembangan dicanangkan untuk 
merealisasikan tujuan tersebut. Arah pengembangan 
tersebut, diantaranya menjadikan Unpar yang 
berkarakter humanum berdasarkan nilai‐nilai cinta kasih 
dan, mewujudkan research‐based university, keterlibatan 
dan kontribusi nyata bagi masyarakat sekitar dan 
pengakuan internasional, kualitas manusia yang bisa 
diandalkan sesuai dengan Standar Penjaminan Mutu 
Unpar, program tridharma yang didasarkan pada upaya 
pengembangan potensi lokal serta melibatkan alumni 
dalam pengembangan Unpar. 

Periode yang disebut dengan masa konsolidasi tersebut 
terus berusaha mewujudkan visi Unpar “Menjadi 
komunitas akademik humanum yang bersemangat kasih 
dalam kebenaran untuk mengembangkan potensi lokal 
menuju tataran internasional demi peningkatan martabat 
manusia dan keutuhan alam ciptaan, berdasarkan sesanti 
Bakuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhakti”. 

Bergabungnya Unpar 
dengan beberapa 
organisasi dan 
komunitas 
Internasional, seperti 
INU, ACUCA, ASIACU, 
ALN (Asian Learning 
Network), dan GEM, 
pengabdian 
masyarakat, workshop 
metode pembelajaran 
inovatif yang 
diselenggarakan Pusat 
Inovasi Pembelajaran, 
pengembangan Audit Mutu Internal bisa dijadikan contoh 
dari upaya nyata Unpar untuk terus berkembang menjadi 
yang lebih baik.

Dalam masa kepimpinannya, Triweko memiliki lima buah 
misi yang merupakan penjabaran dari visi. Nilai‐nilai 
dasar, pengembangan sumber daya manusia, peningkatan 
kesisteman, tridharma perguruan tinggi menjadi empat 
pilar utama yang diwujudkan dalam misi Unpar tersebut. 
Beberapa pencapaian sudah dihasilkan berdasarkan pilar 
utama pengembangan tersebut. Nilai‐Nilai Dasar, sebagai 
pilar pertama diwujudkan dengan penerbitan Buku 
Spiritualitas dan Nilai‐Nilai Dasar Unpar (Sindu), sosialisasi 
dan implementasi Sindu kepada pegawai serta mahasiswa 
dengan menjadikan Sindu sebagai materi utama kegiatan 
Inisiasi dan Adaptasi Unpar, serta pelibatan dosen muda 
dalam sosialisasi Sindu. Ada pula program perwujudan 
kampus sadar lingkungan (eco campus).

Sementara itu, untuk pilar kedua, Sumber Daya Manusia, 
hasil yang dicapai seperti meningkatnya kompetensi 
dosen, dengan studi lanjut, berbagai variasi metode 
pembelajaran, penelitian, dan publikasi, serta penerapan 
sistem pengelolaan SDM berbasis kinerja. Meskipun 
demikian, yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa 
publikasi yang meningkat belum disertai dengan 
pemerataan kuantitas publikasi tersebut.

Penataan kembali sistem pengelolaan akademik, SDM, 
keuangan, serta penerapan Sistem Penjaminan Mutu 
Internal menjadi contoh dari hasil yang dicapai oleh pilar 
kesisteman. Pilar terakhir, Tridharma Perguruan Tinggi, 
memberikan sumbangsih seperti inovasi pembelajaran, 
peningkatan klaster penelitian, keterlibatan dan 
peningkatan kerjasama dengan lembaga lain, serta 
pengembangan program studi baru.

Inovasi pembelajaran di Unpar diwujudkan dengan 
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metode reflektif pedagogi dan problem‐based learning. 
Sementara itu, terkait dengan penelitian, Unpar saat ini 
masuk ke dalam Klaster Penelitian Utama. Ini 
menunjukkan Unpar masuk dalam jajaran 50 perguruan 
tinggi terbaik berdasarkan penilaian Dikti. Di samping itu, 
hubungan yang terus berjalan baik dan kepercayaan yang 
diberikan oleh pemerintah Kota Bandung, pemerintah 
Kabupaten Nias Barat, pengelola Taman Hutan Raya Ir. H. 
Djuanda, serta Kementerian Luar Negeri dan lembaga 
lain memberikan gambaran bagaimana kepercayaan 
lembaga luar terhadap Unpar. 

Unpar juga telah membuka progam studi baru, yakni 
program studi Teknik Elektro dengan konsentrasi 
Mekatronika. Di tingkat pascasarjana, Unpar terus 
meningkatkan kualitas dan kuantitas mahasiswa 
pascasarjana. Mahasiswa‐mahasiswa pascasarjana 
diharapkan untuk terlibat nyata dalam penelitian yang 
dilakukan oleh para dosen.

Hasil lain yang dicapai di masa bakti Triweko adalah 
akreditasi institusi B yang diperoleh tahun 2013, 
pengembangan budaya organisasi, pemanfaatan 
teknologi informasi (FRS online, business inteligence), 
keterlibatan alumni dan ikatan alumni dalam berbagai 
kegiatan Universitas, prestasi mahasiswa, dan 
pembangunan gedung Pusat Pembelajaran Arntz‐Geise.

Dalam perjalanannya, rektor yang juga dosen Fakultas 
Teknik ini juga berusaha mewujudkan paradigma baru 
tentang Unpar. Unpar diharapkan mampu 
bertransformasi menjadi komunitas akademika yang 
humanum, komunitas di mana terkandung pembelajaran 
bersama antara dosen senior dan junior serta mahasiswa 
pascasarjana dan sarjana sesuai dengan porsinya masing‐
masing. 

Selain itu, dosen juga didorong untuk menjadi academic 
leader (pendidik, ilmuwan, cendikiawan, manajer) dalam 
proses pendidikan di Unpar. Semangat belajar bersama 
dengan iklim akademik yang melibatkan semua aspek 
dan bermanfaat bagi masyarakat. Unpar juga diarahkan 
untuk semakin terlibat di tengah‐tengah masyarakat 
lokal, nasional, dan internasional, dengan terus menerus 
memadukan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Sementara itu, ketika ditemui di ruang kerjanya dan 
ditanya mengenai tantangan yang akan dihadapi Unpar 
ke depannya, Triweko berfokus pada tiga komponen. 

“Sebagai sebuah universitas Katolik, Unpar berpegang 
pada Ajaran Sosial Gereja. Semangat kasih dalam 
kebenaran yang universal dan terbuka mesti terus 
dijadikan prinsip berkarya. Selain itu, peraturan 
perundang‐undangan juga dapat menjadi tantangan 
tersendiri bagi Unpar. Hal terakhir yang menjadi 
tantangan adalah bagaimana kita mampu bersaing 
dengan perguruan tinggi lainnya dengan berpegang pada 
nilai‐nilai akademik yang universal”, ujar Triweko.

Dalam penghujung masa baktinya, Triweko masih terus 
mengupayakan dan mewujudkan beberapa arah 
pengembangan Unpar. Arah tersebut yakni internalisasi 
Sindu sehingga “mendarah daging” dan menjadi karakter, 
kampus yang sadar lingkungan (bebas rokok, sampah, 
konsumsi listrik yang efektif), peningkatan rasio dosen 
terutama untuk meningkatkan penelitian dan 
produktivitas publikasi, budaya akademik dan organisasi 
yang baik, integrasi tridharma (pembelajaran teratur, 
penelitian yang melibatkan mahasiswa, serta publikasi 
yang aplikatif), serta perwujudan laboratorium yang tak 
semata‐mata fisik.

Pengembangan	Sumber	Daya
Dr. Dharma Lesmono, Wakil Rektor bidang Sumber Daya 
ini dikenal sebagai sosok yang ramah dan murah senyum. 
Sosok tinggi besar dengan ciri khas kacamatanya ini 
merupakan orang yang bertanggung jawab atas 
perkembangan Unpar di bidang sumber daya. Selama 
masa baktinya, Dharma, beserta Rektor dan Wakil Rektor 
lainnya, melakukan serangkaian upaya dan usaha untuk 
membenahi berbagai sektor. Pembangunan fasilitas 
pendidikan yang baru, survey budaya organisasi, dan 
sistem pengelolaan sumber daya manusia berbasis kinerja 
dapat dijadikan contoh upaya tersebut. Perencanaan dan 
persiapan  sistem pengelolaan sumber daya manusia 
berbasis kinerja ini sudah dilakukan sejak tahun 2012 dan 
pada tahun ini sudah memasuki tahap implementasi.

Beberapa langkah konkret yang sudah dilakukan oleh 
wakil rektor yang juga merupakan dosen di Fakultas 
Teknologi Informasi dan Sains ini yakni dengan 
memanfaatkan teknologi informasi seperti 
pendistribusian slip gaji pegawai melalui email dan 
pembangunan sistem informasi peminjaman kendaraan 
operasional untuk keperluan unit kerja. Selain untuk 
mengurangi konsumsi 
kertas, upaya ini juga 
dilakukan untuk 
meningkatkan kapasitas 
dari pegawai Unpar 
dalam hal penggunaan 
sarana teknologi 
informasi.
Terkait dengan 
tantangan yang 
dihadapi selama 
menjabat sebagai wakil 
rektor, Dharma 
mengatakan bahwa 
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banyak tantangan yang dihadapi, terutama dari internal 
universitas yang bisa dijadikan sarana evaluasi pelayanan 
bagi pribadi. Tantangan internal ini seperti masih adanya 
beberapa pihak yang mempertanyakan, bahkan secara 
tidak langsung menolak kebijakan yang dikeluarkan pihak 
rektorat. Hal ini didasari pada kenyataan masa lalu yang 
dialami dari masing‐masing pribadi yang bersangkutan. 
“Ada yang merasa sudah nyaman dengan kondisi 
sekarang sehingga enggan beranjak. Ada pula yang kuatir 
kebijakan baru justru menghambat kinerja”, ujar Dharma 
ketika ditemui di ruang kerjanya (4 Juni 2015).

Selain itu,  para pegawai seperti enggan untuk 
menyelesaikan beberapa konflik internal dalam unit kerja 
sehingga menyerahkan permasalahan tersebut pada 
pihak rektorat. Sementara itu, terkait dengan tantangan 
dari luar, Dharma menjelaskan bahwa perubahan akan 
kebijakan pemerintah dan pihak terkait lainnya menjadi 
tantangan terbesar. Tantangan eksternal tersebut sejauh 
ini dapat disikapi dengan bijak karena adanya koordinasi 
dengan berbagai kalangan.

Perubahan lain yang dilakukan dalam masa bakti Dharma 
Lesmono adalah pembangunan gedung Pusat 
Pembelajaran Arntz‐Geise. Pembangunan ini dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan civitas academica akan 
fasilitas yang diperlukan guna menunjang kegiatan 
akademik dan non akademik di Unpar. Peninjauan 
berbagai aturan mengenai dosen dan tenaga 
kependidikan juga menjadi fokus dari Wakil Rektor 
bidang Sumber Daya ini. Sinkronisasi dan penyesuaian 
dengan berbagai aturan hukum dan kebijakan yang ada 
dilakukan secara berkesinambungan dan menyeluruh.
“Harapan ke depan, pembenahan kepegawaian mesti 
terus dilakukan. Seluruh unsur dalam civitas academica 
diharapkan mampu bersinergi dan bekerja sesuai dengan 
porsi dan peranannya masing‐masing namun tetap 
memperhatikan sekitarnya”, pukas Dharma

Mewujudkan	“universitas	alternatif”
Dr. Pius Sugeng Prasetyo, menjabat sebagai Wakil Rektor 
bidang Akademik dan merangkap sebagai Wakil Rektor 
bidang Kemahasiswaan dan Alumni pada 1 tahun terakhir 
masa bakti. Banyak upaya yang sudah dilakukannya. 
Terkait dengan bidang akademik, upaya‐upaya yang 
dilakukan berpegang pada empat pilar pendidikan, yakni 
values, manusia, kesisteman, dan tridharma. Dari sisi 
kesisteman, sudah ada pembenahan sistem informasi 
akademik yang mengarah pada integrasi, contohnya 
mulai dari penentuan mata kuliah per semester. Hal ini 
merupakan kolaborasi dari Biro Administrasi Akademik, 
Biro Teknologi Informasi, termasuk fakultas/program 
studi di mana mereka membuat aplikasi yang 
memudahkan agar dalam penyusunan dan penentuan 
mata kuliah, program studi, dan fakultas terintegrasi di 
tingkat universitas. Perubahan lain yang terkait dengan 
FRS yaitu bahwa selama ini ada beberapa variasi FRS 
untuk setiap fakultas bervariasi baik dalam hal waktu 
maupun prosesnya. Dengan sistem integrasi ini, 
diupayakan adanya keseragaman sistem dan waktu FRS, 

meskipun tetap ada 
hal yang belum bisa 
diseragamkan 
misalnya kewajiban 
untuk menghadap 
dosen wali pada saat 
perwalian.
  
Upaya lain yang 
menjadi perhatian 
adalah yang terkait 
dengan ketepatan 
penyerahan nilai. 
Sistem integrasi ini 
mengupayakan bahwa 
pelaporan nilai dapat dilakukan dengan tepat waktu 
sesuai dengan kalender akademik sehingga tidak 
merugikan mahasiswa. Hal ini akhirnya bisa berdampak 
positif pada pemberian ijazah pada saat acara wisuda 
yang hingga saat ini masih terus terjaga. Dari pilar 
tridharma, pengembangan penelitian menjadi perhatian 
serius. Peningkatan cluster penelitian Unpar dari cluster 
Madya menjadi cluster Utama merupakan salah satu 
bukti peningkatan mutu penelitian Unpar. Hal ini menjadi 
nilai lebih karena penilaian atas cluster penelitian 
tersebut dilakukan oleh Dikti. Culster Utama ini 
memperlihatkan bagaimana gairah penelitian dari para 
dosen terus meningkat. Meski demikian, kegiatan pada 
penelitian juga harus diarahkan pada jumlah dosen dan 
sebaran asal program studi.

Untuk bidang pengabdian masyarakat, banyak dosen dan 
mahasiswa Unpar yang telah melakukan pengabdian 
masyarakat baik secara individu maupun atas nama 
lembaga. Namun, dirasa belum ada pola pengabdian yang 
terstruktur dan sistematis, terutama untuk pengabdian 
masyarakat oleh mahasiswa. Unpar kini mulai 
menerapkan pola P3M atau Program Pendidikan 
Pengabdian Masyarakat untuk mahasiswa. Meskipun 
disadari bahwa untuk mewujudkan ide ini mengalami 
banyak tantangan bahkan resistensi baik dari kalangan 
dosen maupun mahasiswa sendiri. Untuk saat ini program 
ini sedang masuk dalam tahap uji coba. Dari sisi 
pengembangan manusia, Unpar mendorong dosen untuk 
terus melanjutkan studi, terutama ke luar negeri, baik 
dengan beasiswa dari luar negeri maupun dari Dikti. 
Khusus untuk peningkatan Jabatan Fungsional dosen 
memang terhambat juga oleh kebijakan moratorium yang 
pernah diterapkan oleh pemerintah.

Ketika ditemui di ruang kerjanya, Pius menyampaikan 
tantangan atas program yang dijalankan selama masa 
baktinya. “Tantangan terbesar saya lihat lebih kepada 
habit, habitus yang belum bisa menyesuaikan diri dengan 
sistem yang dikembangkan untuk meningkatkan kinerja 
baik individu maupun unit. Ketika sistem yang sudah 
berjalan bisa menjadi kebiasaan, maka hal ini akan dapat  
dan kebangaan sendiri. Namun tidak jarang sebagian 
diantara mereka cenderung menolak untuk berubah dari 
kebiasaan lamanya”. Perubahan sistem menimbulkan 
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keengganan karena berbagai pihak sudah merasa 
nyaman dengan sistem yang ada. “Berada dalam zona 
nyaman yang lebih berarti keengganan untuk 
berkembang”, sambungnya.

Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Pusat Inovasi 
Pembelajaran juga memberikan warna baru dalam pola 
pembelajaran di Unpar. Mulai dari upaya introduksi 
sistem pembelajaran seperti pedagogi reflektif, e‐
learning yang mengarah pada distance learning, problem‐
based learning, dan juga refleksi dosen yang dilakukan 
secara berkelanjutan dan yang juga menghasilkan sebuah 
buku.

Walaupun nampaknya banyak pihak yang enggan untuk 
keluar dari zona nyamannya, tak sedikit pula dari sumber 
daya manusia Unpar yang mau juga melakukan 
perubahan. Ada beberapa pihak yang melakukan upaya 
untuk menjadi lebih maju dan inovatif. Terkait dengan 
fasilitas penunjang, BTI juga mengupayakan business 
intelligence, yang berisi aplikasi untuk melihat berbagai 
kecenderungan baik di bidang akademik maupun non 
akademik yang diharapkan dapat membantu dalam 
pembuatan kebijakan oleh universitas.

Unpar terus menerus berupaya agar dapat menjadi 
sebuah “universitas alternatif”, yang dalam hal ini tidak 
hanya masuk dalam kecenderungan mainstream 
ketenaran/popularitas. Namun Unpar diharapkan 
memiliki dan memperjuangkan values yang bisa 
ditawarkan pada masyarakat. Unpar harus dapat 
mengangkat nilai‐nilai yang menjadi dasar pijakan selama 
ini. Unpar memiliki Spiritualitas dan Nilai‐Nilai Dasar 
Unpar – Sindu. Salah satu contoh yang perlu terus 
digalakkan misalnya nilai kejujuran. “Banyak orang pintar 
di Indonesia, namun sedikit orang yang jujur dan 
berintegritas”, ungkap Pius. Unpar harus bisa 
memberikan jaminan bahwa para lulusannya dapat 
menjadi tonggak‐tonggak nilai yang dapat menopang 
keberlangsungan masyarakat.

Sementara itu, di bidang kemahasiswaan dan alumni, 
nampak suasana kegiatan kemahasiswaan yang terus 
berkembang. Ada berbagai subjek yang terlibat dan 
bermacam aktivitas yang terjadi yang mewarnai 
kehidupan kampus. Meski demikian, dosen dan tenaga 

kependidikan juga diharapkan mampu menjadi teman 
dalam konteks kemahasiswaan. Berbagai interaksi ideal 
bisa diwujudkan dalam interaksi mahasiswa dan dosen. 
“Interaksi yang dilakukan secara informal lebih 
memberikan kekuatan inspirasi”, ujar Pius. Para dosen 
diharapkan mau membuka diri dengan mahasiswa, 
berdiskusi dan mendampingi, serta membantu 
mahasiswa membuka wawasan pengetahuan. Saat ini 
dirasakan semangat egaliter semakin nampak dalam 
hubungan dosen dan mahasiswa. Dalam tataran ide, 
nuansa kesetaraan tersebut terlihat dari pola interaksi 
yang tak melulu dari dosen, namun juga dapat berasal 
dari mahasiswa.

Dalam perjalanan masa baktinya, Pius bersama Triweko 
dan Dharma acap kali melakukan dialog terbuka dengan 
para mahasiswa. Dialog tak jarang diwarnai dengan 
pemikiran kritis yang dibumbui kata‐kata pedas. Hal ini 
dianggap wajar sebagai kelekatan anak muda. Sikap 
terbuka dan jujur dari mahasiswa justru menjadi 
dorongan bagi tim rektorat untuk berbuat lebih baik. 
“Saya lebih suka mahasiswa yang bersuara ekstreme 
ketimbang mereka yang hanya diam dan apatis”.

Para aktivis mahasiswa cenderung elegan dalam 
berkomunikasi. Mereka dapat menempatkan diri sesuai 
dengan tataran kemahasiswaannya. Mahasiswa sangat 
komunikatif dengan penyampaian pemikiran yang runut 
dan logis. Terkait dengan program kemahasiswaan yang 
masih terus diupayakan, Pius bersama tim terus 
mengupayakan pendampingan yang bersifat periodik dan 
sistematik. 

blupatent.com
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Denyut

Bertempat di Ruang 10316 Unpar, 
diselenggarakan Dies Natalis 
XXII Fakultas Teknologi 

Informasi dan Sains. Perayaan yang 
diadakan pada hari Selasa, 21 April 
2015 ini dihadiri oleh Pengurus Yayasan 
Unpar, Pimpinan Universitas, para 
Kepala Unit Kerja, segenap civitas 
academica Fakultas Teknologi Informasi 
dan Sains, serta undangan.

Acara dimulai pukul 09.00 dengan 
pembukaan yang dilanjutkan dengan 
sambutan dari ketua panitia, Iwan 
Sugiarto, M.Si. Setelah sambutan dari 
ketua panitia, acara disambung 
sambutan Dekan FTIS sekaligus laporan 
perkembangan fakultas. Dalam laporan 
perkembangan fakultas, Paulus 
Cahyono Tjiang, Ph.D. menekankan 
pada sisi pengembangan tridharma 
perguruan tinggi, sumber daya 
manusia, dan kemahasiswaan.

Fakultas menyelenggarakan beberapa 
kuliah tamu untuk memperkaya 
wawasan mahasiswa dengan beberapa 
tema seperti User Experience oleh Dr. 
Eunice Sari dari Murdoch University 
Australia dan Payment Gateway oleh 
tim dari Veritrans. Sebanyak 19 
penelitian pada kurun waktu 2014‐
2015, terdapat 1 penelitian berjudul 
"Dialog Ilmu dan Iman: Suatu 
Pendekatan dan Cara Realisasinya" oleh 

Dr. A. Rusli, Prof. B. Suprapto 
Brotosiswojo, dan Dr. Paulus 
Kartawijaya yang merupakan sebuah 
penelitian multidisiplin.

Dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat, Fakultas memiliki ciri khas 
yakni perhatian yang serius terhadap 
pengembangan kualitas siswa, orang 
tua siswa, guru, dan organisasi umum, 
yang pada tahun ini diselenggarakan 
sebanyak 26 kegiatan. Dinamika 
mahasiswa juga sangat hidup. 25 
kegiatan kemahasiswaan dan berbagai 
perlombaan akademik diselenggarakan 
dan diikuti oleh para mahasiswa FTIS. 

Di samping itu, Fakultas juga sudah 
menyelesaikan Prosedur Operasional 
Baku untuk kegiatan administrasi di 
lingkungan Fakultas. Setelah laporan 

Dekan, acara dilanjutkan dengan 
sambutan Rektor.

Setelah sambutan Rektor, Dr. Haryanto 
M. Siahanan, Ph.D. menyampaikan 
orasi dies dengan judul "Lubang Hitam: 
Sebuah Contoh Peluang Kontribusi 
FTIS‐Unpar dalam Sains Fundamental". 
Dalam paparannya, Haryanto 
menyampaikan bahwa objek lubang 
hitam terinspirasi dari penanyangan 
dua buah film layar lebar, Interstellar 
dan The Theory of Everything. Haryanto 
membahas berbagai hal terkait lubang 
hitam seperti gravitasi, mekanika 
kuatum, dan ketidakstabilan lubang 
hitam. Setelah oratio dies, dilanjutkan 
dengan penyerahan piagam 
penghargaan kepada Haryanto.

Acara kemudian dilanjutkan dengan 
peluncuran buku AFFIN‐SHAPE: 
Ashape karya Prof. Benedictus Suprapto 
Brotosiswojo dan J. Dwiartanto serta 
penyerahan simbolis dari penulis 
kepada Dekan FTIS. Penyerahan 
penghargaan kepada mahasiswa 
berprestasi, hadiah pemenang lomba 
FTIS yang terdiri dari perlombaan 
futsal, tenis meja, dan bulu tangkis, 
peniupan lilin ulang tahun, serta doa 
syukur menutup rangkaian acara dies 
natalis.

Pengembangan Tridharma dan Sumber Daya

Dies Natalis XXII Fakultas Teknologi Informasi dan Sains
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berlaku pada proses fisika dalam skala makroskopik (besar). 
Dinamika dalam skala mikroskopik (kecil), misalnya pada 
level atomik, dijelaskan dengan menggunakan teori 
kuantum. Tidak seperti teori gravitasi Newton atau Einstein 
yang deterministik, hasil perhitungan dalam teori kuantum 
memiliki interpretasi probabilistik (kebolehjadian). Hal 
inilah yang mengusik Einstein hingga akhir hayatnya, 
dimana ia sempat berkomentar “God does not play dice”. 
Perdebatan antara pihak yang pro dan kontra terkait 
interpretasi probabilistik teori kuantum masih berlangsung 
hingga hari ini, yang tentu menandakan bahwa pencarian 
kebenaran final untuk sains fundamental belumlah tuntas. 
Terlepas dari perdebatan ini, terbukti bahwa teori kuantum 
telah berhasil membawa kita ke zaman yang sangat 
canggih. Hampir semua peralatan high tech dewasa ini 
mendapatkan kontribusi dari teori kuantum. 

Di malam hari, jika langit cukup cerah dan tidak banyak 
polusi, kita dapat melihat bintang bertaburan dengan kasat 
mata. Bintang adalah benda luar angkasa yang sanggup 
memancarkan radiasi oleh karena reaksi nuklir di pusatnya. 
Matahari adalah salah satu contoh bintang, dan 
berdasarkan ukurannya termasuk bintang yang berukuran 
kecil. Di luar angkasa sana, ada bintang yang massanya 
sampai jutaan kali massa matahari [1]. Secara alamiah, 
interaksi gravitasi selalu tarik menarik dan cenderung 
menuju ke pusat massa. Pada sebuah bintang, tarikan 
gravitasi yang awalnya dapat diseimbangkan oleh tekanan 
panas oleh reaksi nuklir, akhirnya menjadi interaksi yang 
paling dominan saat reaksi nuklir tersebut behenti. 
Berikutnya proses pengerutan bintang oleh gravitasi tidak 
dapat terelakkan. Sampai saat ini diketahui ada tiga jenis 
keadaan akhir untuk setiap bintang, yaitu bintang katai 

Lubang Hitam
“Sebuah Contoh Peluang Kontribusi FTIS Unpar dalam 
Sains Fundamental”

alam kehidupan sehari‐hari, kita merasakan Dgravitasi bekerja dalam banyak fenomena yang 
kita alami. Gravitasi menjelaskan kenapa 

seseorang bisa duduk di kursi dengan tenang alih‐alih 
melayang, atau kenapa air hujan jatuh ke permukaan bumi 
bukannya mengapung di udara. Gravitasi jugalah yang 
bertanggung jawab untuk peristiwa terbitnya matahari di 
pagi hari dan tenggelam kala senja tiba. Pada dasarnya tiap 
benda yang bermassa akan saling tarik menarik, dan 
menurut Newton hal itu dikarenakan tiap benda bermassa 
mengalami gaya gravitasi. Semakin dekat jarak antar 
benda, atau semakin besar massa benda, maka semakin 
besar juga gaya tarikan gravitasinya. Teori gravitasi Newton 
dipakai sangat luas dan sukses menjelaskan dinamika 
benda langit pada umumnya.

Namun demikian, keberhasilan teori gravitasi Newton ini 
terusik dengan adanya anomali pada penelitian presisi 
lintasan planet Merkurius. Ditemukan bahwa gerakan 
planet Merkurius tidak taat terhadap teori Newton, yakni 
adanya perbedaan lintasan berdasarkan prediksi teori 
Newton dan data pengamatan. Dalam selang beberapa 
dekade hal ini dianggap sebagai kesalahan pengukuran. 
Hingga akhirnya Einstein memecahkan masalah ini dengan 
teori relativitas umumnya dan ia berhasil menjelaskan 
anomali pada lintasan Merkurius. Dalam teori Einstein, 
gravitasi dipandang sebagai konsekuensi ruang waktu yang 
melengkung akibat kehadiran massa dan atau energi. 
Dalam teori ini, tidak ada konsep gaya sama sekali. Lintasan 
benda disekitar sebuah objek bermassa bergantung 
kepada kelengkungan ruang di sekitar objek bermassa 
tersebut, dan tentunya juga kondisi awal gerakan benda. 

Sayangnya baik teori gravitasi Newton dan Einstein hanya 

ilmiah.com



putih, bintang netron, dan lubang hitam. Keadaan akhir 
sebuah bintang mati sangat bergantung pada massa 
awalnya. Untuk bintang dengan massa sama atau lebih 
besar dari 10 kali massa matahari, maka bintang ini akan 
menjadi lubang hitam setelah ia kehabisan bahan bakar. Ini 
berarti matahari kita bukanlah sebuah calon lubang hitam. 

Secara sederhana yang terjadi pada sebuah bintang hingga 
ia menjadi lubang hitam adalah tarikan gravitasi yang super 
kuat yang menarik semua massa yang dimilikinya ke 
“dalam” sebuah titik hingga terciptalah sebuah 
s ingular itas.  Lebih mudahnya proses ini  dapat 
digambarkan dengan konsep massa jenis,  yang 
didefenisikan sebagai rasio antara massa benda persatuan 
volume. Misalnya air memiliki massa jenis 1 kg/ltr, artinya 1 
liter air memiliki massa 1 kg. Sekarang bayangkan sebuah 
bintang dengan massa awal sekitar 10 kali massa matahari, 
dimana massa matahari adalah kurang lebih 2 dikali 
sepuluh pangkat 30 (atau 2 juta triliun triliun) kilogram. 
Ketika reaksi nuklir bintang ini berhenti, bintang ini 
mengkerut hingga akhirnya memiliki volume (literally) nol. 
Dipercaya bahwa tidak ada hukum fisika yang melarang 
proses ini. Keadaan inilah, di mana massa yang sangat 
besar dan memiliki volume nol, sehingga tercipta massa 
jenis yang tidak berhingga, yang di dalam fisika dikenal 
sebagai singularitas. 

Sebuah lubang hitam terdiri dari sebuah singularitas yang 
dibungkus oleh permukaan dimana informasi tidak bisa 
keluar dari titik singularitas ini. Permukaan ini disebut 
sebagai horison peristiwa, dan secara klasik bersifat 
sebagai one way membrane; semua bisa masuk, tetapi 
tidak bisa keluar. Jika teori kuantum diikutsertakan dalam 
menjelaskan lubang hitam, ada kemungkinan untuk 
partikel kecil bisa keluar dari horison peristiwa dalam 
wujud radiasi panas. Hal inilah yang menjadi salah satu 
masalah besar dalam riset lubang hitam dewasa ini. 
Dengan pemahaman tentang lubang hitam seperti yang 
telah digambarkan, maka informasi yang masuk ke dalam 
lubang hitam menjadi hilang. 

Permasalahan ini dapati dipahami dengan ilustrasi lain dari 
sudut pandang yang lebih klasik. Untuk lubang hitam, 
berdasarkan teori yang dirasa paling relevan dengan alam 
nyata saat ini yang dinamakan teori Einstein‐Maxwell 

(gabungan teori medan gravitasi Einstein dan teori 
elektromagnetisme Maxwell), dikenal sebuah teorema 
yang dinamakan No Hair Theorem .  Teorema ini 
mengatakan bahwa lubang hitam dalam teori Einstein‐
Maxwell dapat dikarakterisasi secara lengkap hanya 
dengan tiga parameter fisis, yaitu massa, muatan listrik, dan 
momentum sudut. Sekarang bayangkan dua buah logam 
batangan tidak bermuatan listrik, misalnya besi dan emas, 
dan bermassa sama. Dua benda ini jelas memiliki struktur 
mikroskopik berbeda. Jika masuk ke dalam lubang hitam 
pada akhirnya hanya akan mengubah massa lubang hitam 
yang dimasukinya (dengan asumsi lintasan masuk radial). 
Artinya perubahan yang dihasilkan oleh kedua benda 
tersebut tidak terbedakan. Inilah salah satu cara 
memahami permasalahan informasi yang hilang dalam 
lubang hitam. Tentu saja, masih ada permasalahan‐
permasalahan lain terkait dengan pemahaman tentang 
lubang hitam dewasa ini.

Sebagai penutup, lubang hitam merupakan objek yang 
eksotis untuk dipelajari. Keberadaanya telah dikonfirmasi 
oleh pengamatan astronomis. Kerjasama antara peneliti 
fisika, metematis, dan ilmu komputer telah memberikan 
dampak yang signifikan dalam memahami lubang hitam. 
Tentu ini menjadi celah potensial untuk FTIS‐Unpar untuk 
bisa berkontribusi dalam salah satu cabang sains 
fundamental.
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Denyut

akultas Teknologi Industri Fmerayakan Dies Natalis XXII pada 
hari Selasa, 28 April 2015. 

Bertempat di Gedung 8, acara ini 
dihadiri oleh Pengurus Yayasan, 
Pimpinan Universitas beserta para 
Kepala Unit Kerja, segenap civitas 
academica FTI, dan tamu undangan. 
Acara dibuka dengan tarian tradisional 
khas Bali yang ditampilkan oleh 
mahasiswa program studi Teknik 
Industri, yang dilanjutkan dengan 
laporan ketua panitia, Dr. Thedy 
Yogasara, S.T., M.Eng.Sc.

Setelah laporan ketua panitia, acara 
beranjak pada sambutan sekaligus 
laporan Dekan FTI terkait 
perkembangan Fakultas. Dr. Paulus 
Sukapto, Ir., MBA menyampaikan 
laporan perkembangan Fakultas yang 
terus berupaya meningkatkan kualitas 
baik tenaga dosen, tenaga 
kependidikan, kemahasiswaan serta 
menyediakan berbagai fasilitas guna 
mendukung atmosfir pembelajaran 
yang nyaman.

Selain  melakukan pemeriksaan berkala 
terkait sarana dan prasarana, Fakultas 
juga melakukan berbagai upaya untuk 
memberikan pelayanan terbaik bagi 
civitas academica dan masyarakat 
umum. Penyebaran informasi atau 
kebijakan Fakultas dilakukan dengan 
menggunakan berbagai macam media, 
seperti portal akademik mahasiswa, 
surat, papan pengumuman, mailing list, 
sign board, dan lain sebagainya. 

Di bidang kemahasiswaan, Fakultas 
menyelenggarakan Studi Pabrik, kuliah 
lapangan, dan kuliah tamu. Di samping 
itu, terdapat fasilitas rekrutmen yang 
bekerja sama dengan sedikitnya 50 
perusahan. Sementara itu, 52 kegiatan 
ilmiah diikuti oleh para tenaga 
pendidik, seperti seminar ilmiah, 
lokakarya, dan penataran ilmiah. Tak 
hanya fokus di dalam, beberapa tenaga 
pendidik juga aktif dalam 39 organisasi 
profesi. Fakultas juga melaksanakan 29 

kegiatan pengabdian masyarakat, di 
antaranya pemberdayaan usaha kecil 
rumpul laut Aulia Sari di Bandung. Pada 
kesempatan ini, Sukapto juga 
memperkenalkan program studi baru, 
yaitu Program Studi Teknik Elektro 
dengan konsentrasi Mekatronika. 

Acara dilanjutkan dengan sambutan 
dari Rektor dan Pengurus Yayasan yang 
disampaikan oleh B. Hendra Kimawan, 
OSC, Sekretaris Umum Yayasan Unpar. 
Penampilan grup musik mahasiswa 
Program Studi Teknik Kimia mengawali 
orasio dies. Dr. Johanna Renny Ictavia 
Hariandja, S.T., M.Sc., PD.Eng. 
menyampaikan orasi yang berjudul 
“Interaksi Sinergis antara Manusia dan 

Teknologi menuju Masyarakat 
Informasi yang Cerdas”. 
Johanna memulai pembahasan 
mengenai manusia dan teknologi. 
Menurutnya, manusia dan teknologi 
adalah dua buah kata yang sangat erat 
kaitannya dan tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Teknologi merupakan 
hasil akal budi dan pemikiran manusia 
yang terwujud sebagai bentuk kreasi 
manusia untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya. Selanjutnya, Wakil Dekan 
bidang Sumber Daya FTI ini 
mengangkat pembahasan mengenai 
masyarakat informasi yang cerdas, di 
mana mereka memiliki kebutuhan akan 
informasi yang tinggi dan penggunaan 
informasi dengan intensitas tinggi. 

Johanna menyampaikan bahwa 
interaksi yang sinergis antara manusia 
dan teknologi akan menjadikan 
pencapaian tujuan suatu teknologi 
tidak hanya efektif tapi juga efisien, 
aman, dan nyaman bagi manusia.
“Sudah saatnya kita kembali menyadari 
bahwa manusialah yang seyogyanya 
mengontrol teknologi, bukan teknologi 
yang mengontrol manusia”, pukas 
Johanna.

Acara ditutup dengan peniupan lilin 
dan ramah tamah.

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Pengembangan Administrasi

Dies Natalis XXII Fakultas Teknologi Industri
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“Interaksi Sinergis antara Manusia dan Teknologi 
Menuju Masyarakat Informasi yang Cerdas”

Namun dampak negatif media sosial terhadap kehidupan 
manusia tak kalah banyak. Penggunaan media sosial yang 
intens seringkali menimbulkan degradasi dalam interaksi 
sosial antar manusia. Manusia menjadi cenderung memilih 
untuk bersosialisasi secara virtual dibandingkan dengan 
berkomunikasi secara nyata. Sifat candu terhadap 
penggunaan media sosial menjadikan manusia autis, 
tenggelam dalam dunia virtual dan menutup diri pada 
kehidupan nyata di sekitarnya. Kita tentunya sangat familiar 
dengan ujaran bahwa media sosial (atau smartphone pada 
umumnya) 'mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang 
dekat'. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara kita 
Indonesia, tapi juga di banyak negara maju lainnya. Dampak 
buruk lainnya dari media sosial antara lain hilangnya privasi, 
munculnya tindak kejahatan, menurunnya kinerja serta 
melemahnya aturan penggunaan bahasa formal. 

Implikasi media sosial dalam kehidupan masyarakat 
informasi merupakan suatu contoh ironi kemajuan 
teknologi. Di satu sisi, media sosial mampu memperluas 
jaringan pertemanan manusia tanpa mengenal batas tapi di 
sisi lain juga membangun benteng pemisah antara manusia 
dengan manusia lain di sekitarnya. Jarang sekali sekarang 
ini kita menemui tempat‐tempat umum seperti ruang 
tunggu dokter, halte bus, dan angkutan kota yang ramai 
dengan suara obrolan orang‐orang seperti belasan tahun 
yang lalu. Yang biasanya akan kita temukan sekarang ini 
adalah orang‐orang yang serius menatap layar dan 
mengoperasikan smartphone‐nya masing‐masing untuk 
kemudian tersenyum atau tertawa sendiri. Pemandangan 
yang tidak asing lagi ini tidak hanya terjadi pada manusia 
yang tidak saling kenal, tapi juga pada sekumpulan manusia 
yang saling kenal baik misalnya satu keluarga atau teman‐
teman yang tengah kumpul dan duduk di restoran 
menunggu datangnya makanan yang telah dipesan. 
Interaksi sosial yang nyata tidak terjadi karena semuanya 
sibuk dengan smartphone‐nya masing‐masing.

Sangatlah menggugah hati dan pemikiran bahwa teknologi 
yang tadinya diciptakan untuk membantu manusia dalam 

anusia dan teknologi adalah dua buah kata Myang sangat erat kaitannya dan tidak dapat 
d ip isahkan satu sama la in.  Teknologi 

merupakan hasil akal budi dan pemikiran manusia yang 
terwujud sebagai bentuk kreasi  manusia untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya. Penggunaan teknologi 
sudah dimulai sejak jaman prasejarah, dimana teknologi 
awal yang digunakan manusia merupakan teknologi yang 
ditemukan (found technology) seperti batu yang 
ditemukan untuk menghancurkan buah agar dapat 
memperoleh isinya. Sejak mulanya, penciptaan teknologi 
oleh manusia bertujuan untuk meringankan hidup dan 
memudahkan segala aktifitas manusia di dunianya. 
Kemajuan peradaban manusia telah membawa 
perkembangan teknologi yang pesat sejak jaman 
masyarakat primitif, agraris, industri hingga masyarakat 
informasi dimana kita hidup sekarang ini. 

Kita hidup saat ini di dunia yang sarat dengan teknologi. 
Kita dapat menemukan teknologi dengan mudah di tiap 
tempat dan dalam tiap waktu dalam kehidupan kita. Hidup 
kita sebagai manusia penuh dengan mediasi teknologi. 
Saat ini, sulit membayangkan hidup kita tanpa teknologi 
yang umumnya telah menjadi bagian dalam kehidupan kita 
sehari‐hari, termasuk teknologi informasi dan komunikasi. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sampai 
saat ini telah banyak mentransformasi tiap aspek 
kehidupan kita dengan membawa dampak yang positif 
maupun negatif. Suatu contoh yang mudah adalah 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi berupa 
layanan media sosial (social media) seperti facebook, 
twitter, instagram, whatsapp, line dan masih banyak lagi 
yang sangat melejit dalam satu dekade terakhir ini. 
Perkembangan media sosial banyak membawa dampak 
positif dalam kehidupan manusia. Media sosial membantu 
manusia untuk memperluas jaringan pertemanan, 
mempertemukan kembali kerabat atau teman yang sudah 
lama hilang kontak, mediasi penyebaran atau pertukaran 
informasi yang cepat hingga mempromosikan bisnis. 
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kehidupannya, justru menjebak manusia dalam hidup 
penuh dengan konsumerisme teknologi yang semakin 
meningkatkan ketergantungan manusia akan teknologi. 
Martabat manusia yang seharusnya semakin ditinggikan 
oleh teknologi, justru semakin direndahkan dengan 
teknologi dimana manusia kerapkali hanya menjadi budak 
teknologi. Semasa hidupnya, Albert Einstein pernah 
mengatakan: “I fear the day technology will surpass our 
human interaction. The world will have a generation of 
idiots.” Apakah memang ketakutan Einstein terhadap masa 
depan teknologi telah menjadi kenyataan di jaman 
masyarakat informasi sekarang ini?

Teknologi diciptakan oleh manusia. Teknologi digunakan 
oleh manusia. Sebagian kecil manusia berperan sebagai 
pencipta teknologi, sebagian besar manusia berperan 
sebagai pengguna teknologi yang diciptakan. Idealnya, 
m a n u s i a  m e n g u a s a i  t e k n o l o g i  d a n  m a m p u 
memberdayakan teknologi tersebut untuk membuat 
kehidupannya bertambah baik dan berkualitas. Akan 
tetapi, tidak jarang pula teknologi tersebut menjadikan 
hidup manusia menjadi lebih susah. Cukup banyak 
teknologi yang diciptakan manusia tidak sesuai dengan 
karakteristik manusia yang menggunakannya. 

Interaksi yang sinergis antara manusia dan teknologi akan 
menjadikan pencapaian tujuan suatu teknologi tidak hanya 
efektif tapi juga efisien, aman dan nyaman bagi manusia. 
Para pencipta teknologi haruslah memahami dan mengerti 
kemampuan, keterbatasan dan karakteristik manusia yang 
menjadi target pengguna teknologi yang hendak 
diciptakan tersebut. Jika teknologi yang dihasilkan tidak 
sesuai (non‐match) dengan karakteristik manusia 
penggunanya, interaksi yang terjadi antara manusia dan 
teknologi menjadi tidak sinergis dan penggunaan teknologi 
pun akan menjadi tidak efektif. Ketidaksinergisan ini 
m e m b u at  m a n u s i a  s e r i n g ka l i  f r u st ra s i  d a l a m 

menggunakan teknologi serta teknologi akan memberikan 
pengalaman pengguna (user experience) yang kurang baik.
Untuk teknologi yang telah tercipta dan telah digunakan 
oleh manusia, interaksi yang sinergis antara manusia dan 
teknologi dapat dicapai dengan membuat teknologi 
menjadi adaptif terhadap perilaku dan karakteristik 
manusia. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
adaptifitas (adaptivity) ke dalam teknologi saat sedang 
digunakan (during technology usage) oleh manusia. 
Teknologi yang adaptif memiliki kemampuan untuk 
berubah mengikuti penggunanya agar interaksi manusia 
menjadi natural, intuitif dan sinergis. 

Sesungguhnya lebih ideal lagi jika upaya pencapaian 
interaksi yang sinergis antara manusia dan teknologi 
dilakukan pada saat suatu teknologi baru akan diciptakan 
(during technology creation). Dengan melibatkan manusia 
ke dalam proses penciptaan atau perancangan teknologi, 
diharapkan teknologi yang dihasilkan akan menjadi lebih 
sesuai dengan manusia, lebih mampu digunakan oleh 
manusia, dan lebih siap diterima oleh manusia. Pendekatan 
perancangan berpusatkan pada pengguna (user‐centered 
design) dan pendekatan perancangan partisipatif 
(participatory design) telah banyak teruji efektif untuk 
menghasilkan teknologi yang lebih sesuai, lebih mampu 
digunakan, dan lebih siap diterima oleh manusia, sehingga 
tercapai interaksi sinergis antara manusia dan teknologi 
yang dihasilkan.

Kiranya kita sebagai manusia dapat merefleksikan kembali 
bagaimana kita hidup dalam masyarakat informasi yang 
sarat dengan teknologi, bagaimana teknologi mengubah 
cara hidup dan interaksi sosial kita, bagaimana kita 
menanggapi dampak negatif dari teknologi serta 
bagaimana seharusnya teknologi memberikan efek sinergis 
bagi kehidupan manusia.
 

Mari kita mengingat kembali 
b a h w a  m a n u s i a  d a h u l u 
diciptakan tanpa teknologi dan 
teknologi  d ic iptakan oleh 
manusia untuk membantu 
kehidupan kita. Sudah saatnya 
kita kembali menyadari bahwa 
manusialah yang seyogyanya 
mengontrol teknologi, bukan 
teknologi yang mengontrol 
manusia.
Jadi siapapun Anda, apakah 
Anda adalah manusia pengguna 
teknologi, pencipta teknologi, 
p e n ga m at  p e r ke m b a n ga n 
teknologi maupun pembuat 
kebijakan penerapan teknologi, 
marilah kita tempatkan manusia 
sebagai 'tuan' teknologi dan 
bukan 'hamba' atau 'budak' 
teknologi!
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Denyut

Bertempat di Gedung 6, Jl. Nias 2, 
diselenggarakan Dies 
Communitatis ke‐46 Fakultas 

Filsafat. Hadir dalam acara ini Mgr. 
Antonius Subianto, OSC, Mgr. Paskalis 
Bruno, OFM, rektor beserta para wakil 
rektor, perwakilan pengurus Yayasan, 
para kepala unit kerja, segenap 
undangan, dan para mahasiswa.

Peringatan dies dimulai dengan misa 
syukur yang dipimpin oleh Mgr. Paskalis 
Bruno Syukur, OFM, Uskup Keuskupan 
Bogor. Dalam khotbahnya, Mgr. Paskalis 
menekankan esensi keberadaan 
Fakultas Filsafat. “Kita harus terus 
mengembangkan diri sampai kita 
secara pribadi mengakui bahwa kita 
berada di bawah kuasa dan kehendak 
Tuhan”. “Metode bertanya dan 
bertanya layaknya filsafat perlu terus 
dikembangkan, tidak hanya sekedar 
menerima pengetahuan”, ujar beliau. 
Setelah misa syukur, kegiatan 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
Dekan Fakultas Filsafat, Pst. C. 
Harimanto Suryanugraha, OSC, Drs., 
SLL.

Dalam sambutannya, Pastur Harimanto 
mengajak para hadirin untuk kembali 
mengingat sejarah pendirian Fakultas 
Filsafat. Selain itu, Pastur Harimanto 
menyampaikan terima kasih dan 
kebanggaan bahwa Fakultas Filsafat 
pada Januari 2015 ini mendapatkan 
Akreditasi A. Penyesuaian kurikulum 

2012 dengan kondisi faktual, 
pertemuan nasional, kursus‐kursus 
filsafat bagi masyarakat umum, dan 
publikasi serta penelitian yang telah 
menghasilkan 8 judul buku menjadi 
beberapa upaya pengembangan 
fakultas.

Rangkaian kegiatan disambung dengan 
sambutan dari Rektor. Dalam 
sambutannya, Prof. Robertus Wahyudi 
Triweko, Ph.D. menyampaikan Fakultas 
Filsafat bertanggung jawab atas 
perkembangan humaniora di Unpar, 
khususnya bagi mahasiswa, melalui 
mata kuliah umum. Selanjutnya, Mgr. 
Antonius Subianto Bunjamin, OSC, 
Uskup Bandung, yang juga alumnus 
Fakultas Filsafat memberikan 
sambutannya. Mgr. Anton menekankan 
bahwa civitas academica jangan hanya 
berfokus pada tataran intelektualitas 
semata. Namun, kesalehan dan 
karakter diri juga mesti menjadi hal 
yang diperhatikan. “Sebelum 
membangun dunia, bangunkan dirimu 
dulu”, pesan beliau.

Perayaan dies communitatis kemudian 
beranjak pada oratio dies yang 
dibawakan oleh Dr. Yohanes Slamet 
Purwadi, S.Ag., MA. Gelak tawa dan 
suasana santai mengawali orasi yang 
berjudul “Melampaui Sisi Epistemologis 
Kebenaran Agama: Perspektif Paul 
Ricoeur”. Hal yang menarik terjadi saat 
Purwadi menyerahkan hasil 

disertasinya kepada mahasiswa. 
Purwadi berpesan pada mahasiswa 
tersebut untuk menjaga sebaik 
mungkin disertasinya karena itu adalah 
jerih payahnya. “Ketika ditanya kapan 
disertasi kamu beres, muncul dua 
perasaan. Kalau yang nanya 
mahasiswa, yah saya anggap itu 
sebagai sapaan. Nah, kalau yang 
bertanya Romo Dekan, itu musibah”, 
akunya.

Ada yang berbeda pada perayaan dies 
kali ini. Mahasiswa Fakultas Filsafat 
berpartisipasi dalam perayaan ini 
dengan menampilkan sebuah teater 
mini yang mengangkat fenomena sosial 
yang terjadi. “Los Bagados de Los 
Pencos” karya WS. Rendra dipilih pada 
mahasiswa untuk memeriahkan 
perayaan. Teater ini menceritakan 
sebuah rumah sakit jiwa di mana para 
pasien yang berada didalamnya 
melakukan unjuk rasa untuk menguasai 
rumah sakit. Melalui teater ini, para 
pemeran ini menyampaikan pesan 
bahwa menjadi ilmuwan yang handal 
itu tidak harus kaku karena dengan 
berbasis logika berpikir terus menerus, 
namun bagaimana mampu menjadi 
ilmuwan yang fleksibel dengan struktur 
yang ada.

Mengembangkan Pribadi yang Kritis

Dies Communitatis ke-46 Fakultas Filsafat
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Dr. Yohanes Slamet
menyampaikan orasinya

Insert: Mgr. Antonius, OSC dan Mgr. Paskalis, OFM

(BS/AS)



Tul i san  pendek  in i  mencoba memaparkan 
problematik dan dinamika “kebenaran relijius” 
dalam konteks kebebasan beragama di Indonesia. 

Arus umum diskursus kebebasan beragama di Indonesia 
didominasi oleh bahasa dan pemahaman religius yang 
bersifat 'epistemologis'. Wujud diskursusnya penuh 
dengan kategori‐kategori epistemologis, seperti: 'sesat‐
tidak sesat' atau 'benar‐salah' 'penodaan agama' sehingga 
membuka celah bagi menyusupnya monopoli dan fiksasi 
kebenaran. Implikasinya, kebenaran religius yang bersifat 
epistemologis cenderung tidak ramah terhadap the others, 
“yang lain”. Latar belakang semacam itulah yang menjadi 
keprihatinan penulis untuk melakukan riset tentang 
kebenaran agama sebagai isu dan diskursus hermeneutik 
atau sebagai persoalan penafsiran dan understanding. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, beberapa 
pertanyaan riset layak untuk diketengahkan: Bagaimana 
cara berpikir epistemologis dalam penafsiran agama bisa 
menghasilkan fiksasi kebenaran agama dan kontra 
produktif bagi eksistensi kebenaran agama “yang lain“? 
Sebagai alternatif untuk menjawab pertanyaan itu, tulisan 
ini mencoba menggelarkan modus pemahaman yang lebih 
ramah dan akomodatif, (atau lebih tepatnya 'inklusif'), 
yakni modus penafsiran kebenaran religius yang bersifat 
eksistensial. Melalui teropong hermeneutika Ricouer, 
pertama, modus pemahaman eksistensial dimaksudkan 
sebagai kritik atas monopoli dan fiksasi atau pembakuan 
kebenaran rel igius.  Kedua, modus ini  mencoba 
mengakomodir the others sebagai horison interpretatif 
untuk memperkaya pemahaman kebenaran religius dan 
juga pemahaman diri.

Pertama‐tama, obsesi akan kepastian dan ketepatan 
kebenaran cukup mewarnai penafsiran agama. Agama‐
agama wahyu, misalnya, memiliki tendensi untuk 
mengoperas ional i sas ikan kekuatan penje lasan 
(explanatory power) dan pengetahuan diskursif dalam  
penafsiran agama, yaitu serangkaian pemikiran yang ketat 
(rigorous) yang berorientasi akurasi dan “kepastian”. 
Akibatnya,  agama lebih diperlakukan sebagai “sistem 
pemikiran” ketimbang “ekspresi kehidupan”. Sebagai 
diskursus hermeneutika, defisiensi pemaknaan ditemukan 
dalam model penafsiran epistemologis semacam itu. 

Sehubungan dengan hal ini, dengan salah satu 
atau lain cara, penafsiran agama telah 
memarginalisasi atau mengubur kapasitas 
m a n u s i a  u n t u k  m e m a k n a i  s e c a r a 
komprehensif: memaknai secara intuitif, 
rasional dan imajinatif. Sebagai akibatnya, 
minimnya pemberdayaan komponen‐
komponen komprehensif di dalam penafsiran 
bisa menggiring penafsiran tersebut kepada 
fiksasi dan pemiskinan makna kebenaran 
agama. 

Orientasi benar‐salah atas kebenaran agama, 
misalnya, bisa dilihat sebagai salah satu dari 
implikasi penafsiran model epistemologis atas 
kebenaran agama. Sementara itu kebenaran 
agama terkait dengan atau memiliki dimensi 

tekstual, kontekstual dan antropologis yang membuat 
kebenaran itu makin kompleks serta tidak hitam putih. Oleh 
karena itu, riset tentang kebenaran agama lebih ditujukan 
untuk menggali sisi kebenaran eksistensial sebagai 
persoalan “understanding” yang dikontraskan dengan 
persoalan epistemologis atau “explaining”. Dari konstruksi 
teori Ricoeur, lingkaran hermeneutika atau hermenutic 
circle dipilih sebagai kerangka interpretasi utama untuk 
menguji konstruksi kebenaran agama sebagai kategori non‐
epistemologis dan untuk melihat kebenaran agama sebagai 
proses “penyingkapan” atau disclosure.  

Dalam konteks disclosure ini, persoalan kebenaran lebih 
terkait pada prinsip‐prinsip eksistensial desire to be, desire 
to live, desire to exist, ketimbang desire to know. Bahwa 
kebenaran itu terkait dengan bagaimana manusia 
menghayati kehidupan itu sendiri. Implikasinya, kebenaran 
religius merupakan kebenaran 'yang dihidupi', yakni 
kebenaran mengenai eksistensi kita, our being, pendeknya 
aspirasi‐aspirasi manusiawi kita yang terdalam yang  
menyingkap insight‐insight tentang kebenaran; bukan 
terutama menyangkut justifikasi atas kepercayaan kita. 
Karena itu, interpretasi merupakan a mode of being, yakni, 
dengan aktivitas menafsir, kita serentak juga “menciptakan 
diri” kita bersama yang lain. Dengan demikian, penafsiran 
kebenaran religius itu berimplikasi pada transformasi diri 
pula.

Dalam prinsip hermeneutika Ricouer, ada satu prinsip kunci 
yang tidak bisa diutak‐atik, yakni the others perlu dimaknai 
sebagai melampaui kriteria benar‐salah; “yang lain” juga 
menjadi  sumber otentik  dari  pengetahuan dan 

Perspektif

Paul Ricoeur
Melampaui

Sisi

Epistem
ologis

Kebenaran

Agama:

http://www2.okcu.edu/ricoeurconference/
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pemahaman diri. Maksudnya, pemahaman‐diri kita adalah 
pemahaman yang tidak langsung, tetapi dimediasi oleh 
“yang lain”. Titik sentral atas the others akan menggelarkan 
bagaimana berbagai klaim tentang kebenaran dalam 
konteks kebebasan religius saling belajar satu sama lain. 
Bukan untuk mencari justifikasi soal siapa yang paling 
benar, tekanan pada aspek 'mengalami bersama' 
dimaksudkan untuk mencari “momen penyingkapan”, 
yakni horison kebenaran dan insight pemahaman diri yang 
lebih maju dan baru yang digali bersama 'yang lain'. 

Salah satu temuan dari penafsiran agama lewat perspektif 
Ricoeurian secara signifikan menggarisbawahi bahwa 
kualifikasi kebenaran agama akan tergantung pada 
perspektif, referensi dan peralatan yang kita gunakan. Lalu, 
substansi kebenaran agama itu sebetulnya tak tereduksi, 
bersifat terbuka dan dinamis. Arti lebih jauh lagi, bobot 
kebenaran agama harus ditimbang dan diimajinasikan  
sebagai lebih besar daripada sistem‐sistem keagamaan itu 
sendiri: sistem interpretasi tekstual, ajaran‐ajaran, 
l e m b a g a  d a n  d o g m a  y a n g  m e r u m u s k a n  d a n 
mengkonseptual isasikannya.  Sebagai  demikian, 
hermeneutika menghantar proses penafsiran pada 
kebenaran agama sebagai  zona “kemungkinan‐
kemungkinan”.  Dirumuskan secara filosofis a la Kantian, 
zona tersebut mendudukkan kebenaran sebagai suatu 
“horizon” atau cakrawala di mana kebenaran tak pernah 
terjamah tuntas; seperti kaki langit ia selalu menunggu di 
depan untuk dimaknai. Kebenaran agama juga lebih 

merupakan persoalan pertanyaan (questioning), 
penangguhan kepastian (suspension) dan “proses menjadi” 
ketimbang kebenaran final atau kebenaran objektif. 
Kebenaran, termasuk kebenaran agama, merupakan 
penafsiran yang melibatkan pengakuan akan the others 
sebagai basis untuk pemahaman‐diri yang lebih kaya dan 
luas.
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Denyut

Menyediakan Infrastrukur untuk Pembelajaran 
yang Optimal

ingga tahun 2015, Unpar memiliki 15 program Hstudi S1, 8 program studi S2, 4 program studi D3, 
dan 1 program studi Pendidikan Profesi dengan 

jumlah mahasiswa sekitar 10.000 orang. Di samping itu, 
Unpar akan mengembangkan beberapa program studi 
baru, seperti limu seni (seni musik dan seni rupa), ilmu 
kesehatan, dan ilmu kependidikan. Unpar juga akan 
mengembangkan program studi S2 dari program studi S1 
yang telah ada. Kondisi di atas menjadi  latar belakang 
pembangunan gedung Pusat Pembelajaran Arntz‐Geise 
(PPAG). Hal lain yang melandasi pembangunan ini adalah 
bahwa Unpar berkomitmen untuk meningkatkan 
keterlibatan Unpar di tengah masyarakat melalui 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Komitmen ini membutuhkan dukungan ketersediaan 
prasarana yang memadai.

Rektor Unpar, Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D. 
mengatakan bahwa Unpar akan membangun secara 
vertikal. “Keterbatasan lahan yang tersedia mendorong 
Unpar untuk mengembangkan prasarana ke arah 
vertikal”. “Keinginan Unpar untuk menambah ruang 
terbuka hijau dan mewujudkan kampus yang sadar 
lingkungan (eco campus) juga menjadi pendorong 
pembangunan ini”, sambung Triweko.

Triweko juga menjelaskan tujuan dari pembangunan 
gedung PPAG ini. “Pembangunan ini bertujuan untuk 
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran aktif yang 
berpusat pada mahasiswa (student centered learning), 
dan mengantisipasi perkembangan Unpar ke depan, 
seperti pembukaan program studi S1 dan S2 yang baru, 
peningkatan kegiatan penelitian dan penyelenggaraan 
kegiatan ilmiah, serta kerjasama antar lembaga”.

Ada beragam jenis ruangan yang akan tersedia di 
bangunan 2 menara ini. Akan terdapat ruang dosen dan 
administrasi, lecture theater besar yang mampu 
menampung 300 orang, lecture theater kecil dengan 

kapasitas 60 orang, ruang kuliah, ruang seminar, ruang 
kerja kelompok, ruang studio dan workshop Arsitektur, 
perpustakaan, auditorium untuk 1000 orang, cafetaria, 
ruang serba guna, dan ruang terbuka hijau.

Ruang‐ruang tersebut didesain untuk berbagai kegiatan. 
Lecture Theater diproyeksikan untuk simposium 
internasional dan teleconference. Ruang kuliah yang 
fleksibel akan dilengkapi dengan kursi dan meja yang kuat 
namun ringan, sehingga posisi duduk dapat diubah sesuai 
dengan kebutuhan proses pembelajaran. ruang kerja 
kelompok didesain khusus bagi civitas academica untuk 
berdiskusi dan mengerjakan berbagai tugas atau rencana. 
Sementara itu, auditorium diperuntukkan untuk 
memfasilitasi kegiatan seni budaya, baik untuk 
masyarakat Unpar maupun masyarakat umum. Ruang 
serba guna memiliki fungsi dengan Gedung Serba Guna 
terdahulu, sedangkan Plaza Unpar disiapkan sebagai 
tempat berkumpul dan berdiskusi dengan konsep ruang 
terbuka. Gedung ini akan dilengkapi dengan cafetaria dan 
parkir basement yang mampu menampung 600 
kendaraan roda empat.

Pusat pembelajaran yang direncanakan rampung pada 
Desember 2017 ini dibangun dengan beberapa kriteria 
perancangan. Gedung ini diharapkan mampu mendukung 
perwujudan visi Unpar sebagai komunitas akademik yang 
humamun, dengan memfasilitasi proses pembelajaran 
aktif yang berpusat pada mahasiswa. Gedung ini akan 
mencerminkan tekad Unpar untuk mewujudkan kampus 
yang sadar lingkungan (eco campus dan green building). 
Di samping itu, gedung ini dibangun dengan 
memperhatikan keselarasan, kesinergisitasan, dan 
integrasi dengan tatanan bangunan di Kampus 
Ciumbuleuit serta sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Hal yang tak dilupakan pula adalah gedung ini dibangun 
dengan prinsip keberlanjutan, biaya pemeliharaan yang 
serendah mungkin, memperhatikan aspek keamanan, 
keselamatan, kenyamanan, serta komunitas disabilitas.

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. II No. 3 | 19

(BS)







Denyut

Pelantikan dan
Serah Terima Jabatan
Rektor dan Wakil Rektor Unpar 
Masa Bakti 2015-2019

Dari

Good Unpar

Menuju

Great Unpar

pengabdiannya kepada Unpar. 
Kusbiantoro juga menekankan untuk 
terus bersama‐sama membangun 
Unpar menjadi lebih baik.

Setelah sambutan dari Ketua Pengurus 
Yayasan, acara dilanjutkan dengan 
perkenalan organ yayasan Unpar yang 
disampaikan oleh Pst. B. Hendra 
Kimawan, OSC. Pembina, pengawas, 
dan pengurus yayasan yang hadir 
diperkenalkan satu per satu dan 
diundang untuk naik ke atas podium. Di 
tengah acara ini, hadir Pst. Laurentius 
Tarpin, OSC, pembina Yayasan, yang 
baru saja terpilih sebagai Magister 
General OSC.

Acara kemudian beranjak pada 
pembacaan Keputusan Pemberhentian 
Rektor Unpar Masa Bakti 2011‐2015 
oleh Pst. B. Hendra K., OSC, yang 
disambung dengan penyerahan surat 
keputusan oleh Ketua Pengurus kepada 
Rektor Unpar Masa Bakti 2011‐2015, 
Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D. 
Setelah itu, dilakukan pembacaan 
Keputusan Pengangkatan Rektor Unpar 
Masa Bakti 2015‐2019, yang disertai 
dengan penyerahan surat keputusan 
dari Ketua Pengurus kepada Rektor 
Unpar Masa Bakti 2015‐2019, 
Mangadar Situmorang, Ph.D.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
pengucapan janji dan pelantikan Rektor 
Unpar Masa Bakti 2015‐2019, yang 
disusul dengan penandatanganan 
dokumen pelantikan serta serah terima 
jabatan Rektor Unpar.

Setelah prosesi pelantikan dan serah 
terima jabatan tersebut, Triweko 
kemudian menyampaikan 
sambutannya. Dalam sambutannya, 
Triweko menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban kinerja selama 

ampuk kepemimpinan Unpar Tberalih. Sabtu, 27 Juni 2015 
diselenggarakan pelantikan dan 

serah terima jabatan Rektor dan Wakil 
Rektor Unpar Masa Bakti 2015‐2019. 
Ada dua kegiatan besar yang menjadi 
rangkaian dari acara ini. Kegiatan 
pertama yakni misa menjelang 
pelantikan yang diselenggarakan di 
Gereja Katedral Paroki St. Petrus 
Bandung. Misa yang dimulai pukul 
08.00 dipimpin oleh Mgr. Antonius 
Subianto, OSC, Mgr. Martinus 
Situmorang, OFM. Cap, dan Pst. B. 
Hendra Kimawan, OSC.

Hadir dalam misa ini, Rektor dan Wakil 
Rektor Masa Bakti 2011‐2015 beserta 
keluarga, Rektor dan Wakil Rektor Masa 
Bakti 2015‐2019 beserta keluarga, 
organ Yayasan Unpar, pengurus Badan 
Penggalang Dana Lestari, para mantan 
organ yayasan, pegawai Unpar, dan 
para undangan yang berasal dari 
berbagai kalangan dan instansi, seperti 
APTIK dan APTISI, mahasiswa, 
lembaga hidup bakti, yayasan 
pendidikan, kepala sekolah dan guru 
SMA, mitra Yayasan dan Universitas, 
serta umat paroki di Keuskupan 
Bandung.

Rangkaian misa berlangsung seperti 
misa pada umumnya. Mgr. Anton, OSC 
dalam khotbahnya mengatakan bahwa 
mujizat berasal dari hal‐hal sederhana 
yang dilakukan dengan kerendahan 
hati. Hal menarik pada misa kali ini 
adalah Prof. Robertus Wahyudi Triweko, 
Ph.D selaku Rektor Unpar dan 

Mangadar Situmorang, Ph.D sebagai 
Rektor Terpilih Unpar bertugas menjadi 
pembawa persembahan yang 
didampingi oleh salah seorang wakil 
rektornya.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
Pelantikan Rektor dan Wakil Rektor 
Unpar Masa Bakti 2015‐2019 di Aula 
Gedung Pascasarjana Unpar. Pada 
kesempatan ini, selain para undangan 
yang hadir dalam perayaan misa di 
Katedral, hadir pula para undangan lain 
seperti Wakapolda Jawa Barat, Kodam 
III/Siliwangi, Wantannas, Polrestabes 
Bandung, Walikota Bogor, Pemprov 
Jawa Barat, Pemkot Bandung, 
perwakilan Rukun Warga sekitar Unpar, 
pensiunan, perwakilan Keuskupan 
Australia, dan Kemendikbud.

Acara dimulai dengan tarian Mojang 
Prawira yang dibawakan oleh Listra 
Unpar, dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
Hymne Unpar. Setelah itu, acara 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
Ketua Pengurus Yayasan, Prof. Dr. B.S. 
Kusbiantoro. Dalam sambutannya, 
Kusbiantoro menyampaikan apresiasi 
dan terima kasih kepada Rektor dan 
para Wakil Rektor Unpar Masa Bakti 
2011‐2015 atas jerih payah dan 

Utama
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manajemen terpadu merupakan 
program yang akan terus dilanjutkan. 
Dengan semangat try to be better every 
day, Mangadar dan tim akan terus 
berjuang dan berkarya bagi Unpar dan 
masyarakat. “Mgr. Anton pernah 
berujar, terimalah mandat ini sebagai 
amanat dan tanggung jawab untuk 
berbuat baik”, tutup beliau.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
prosesi pelantikan dan serah terima 
jabatan Wakil Rektor Unpar Masa Bakti 
2015‐2019. Sama halnya dengan 
prosesi Rektor, rangkaian prosesi ini 
dimulai dengan pembacaan keputusan 
pemberhentian para wakil rektor masa 
bakti 2011‐2015, Dr. Pius Sugeng 
Prasetyo dan Dr. Dharma Lesmono, 
pembacaan keputusan pengangkatan 
para wakil rektor masa bakti 2015‐
2019, Paulus Cahyono Tjiang, Ph.D. 
(Wakil Rektor bidang Akademik), Dr. 
Orpha Jane Pattiasina (Wakil Rektor 
bidang Keuangan dan Sumber Daya), 
Dr. Paulus Sukapto (Wakil Rektor 
bidang Modal Insani dan 
Kemahasiswaan), dan Budi Husodo 
Bisowarno, Ph.D. (Wakil Rektor bidang 
Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat, dan Kerjasama), 
penandatanganan dokumen, dan serah 
terima jabatan.

Rangkaian acara ditutup dengan foto 
bersama, pemberian ucapan kepada 

guru, bukan sekedar pendidik 
mahasiswa. Jadi, tempatkanlah diri kita 
sebagai guru. Semangat guru tetaplah 
berkobar dalam diri dan menjiwai kita”. 
Triweko menutup sambutannya dengan 
menyanyikan sebuah lagu yang 
dipersembahkan bagi Unpar dan para 
undangan yang hadir.

Setelah itu, acara dilanjutkan dengan 
sambutan dari Mangadar, Rektor Unpar 
Masa Bakti 2015‐2019. Dalam 
sambutannya, dosen FISIP ini 
menyampaikan terima kasih kepada 
Triweko yang sudah meletakkan nilai‐
nilai dasar Unpar yang akan digunakan 
sebagai landasan dan pedoman 
berkarya bagi Unpar. Selain itu, ia dan 
tim akan melanjutkan program kerja 
terdahulu, mensosialisasikan, dan 
mengimplementasikan program‐
program tersebut yang disertai dengan 
beberapa perubahan yang dirasa perlu.

Dengan motto untuk mewujudkan The 
Great Unpar, Mangadar mengajak 
semua pihak untuk bekerja sama dan 
bekerja keras membangun Unpar 
dalam kebersamaan dan persatuan 
yang solid. “Setiap insan diharapkan 
memiliki dan menjiwai identitas Unpar, 
penuh integritas. Masyarakat luar 
menghargai Unpar karena kualitas dan 
integritas Unpar, termasuk para 
lulusannya”, ujar Mangadar. 
Pembangunan informasi dan sistem 

menjabat sebagai Rektor Unpar. 
“Dengan mengusung misi Unpar yang 
semakin terlibat dalam masyarakat, kita 
bertekad agar Unpar bisa mengakar, 
mekar, dan berbuah bagi masyarakat”, 
ujar Triweko.

Triweko juga menjelaskan bahwa dalam 
kontrak manajemen sebagai Rektor 
2011‐2015, ia menitikberatkan pada 
dua poin utama, yakni pendidikan 
manusia seutuhnya dengan makna 
bahwa pendidikan di Unpar tidak hanya 
semata‐mata untuk menjadikan 
mahasiswa seorang ilmuwan, namun 
juga sebagai manusia berkarakter dan 
berkepribadian sebagai manusia yang 
berbudi dan bermartabat. Poin kedua 
yakni pada keterlibatan dalam 
lingkungan masyarakat dengan 
kepedulian akan fenomena yang terjadi 
di masyarakat.

Selain itu, Triweko dan tim juga 
mencanangkan empat pilar pendidikan, 
yakni nilai‐nilai dasar Unpar, sumber 
daya manusia, kesisteman, dan 
tridharma. Dalam sambutannya, 
Triweko juga menyampaikan 
perkembangan Unpar yang memiliki 
akreditasi B, berbagai kegiatan 
penelitian, dan dinamika kehidupan 
kemahasiswaan yang berlangsung di 
lingkungan Unpar. Triweko juga 
berpesan kepada para semua pihak, 
terutama pada dosen. “Kita merupakan 
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Suster Valentina, CB.
(Biarawati)

Turut bersyukur, Unpar memiliki 
pemimpin baru. Diharapkan Unpar 
dapat mewujudkan visi misinya. Rektor 
baru ini jelas butuh bantuan bersama. 
Tidak mungkin Pak Mangadar bekerja 
sendiri.

Hardi Juganda
(FH ‘80,Komisaris PT. OCBC NISP, 

Tbk.)

Proficiat untuk Bapak Mangadar 
Situmorang dan kepada seluruh civitas 
academica Unpar atas dilantiknya 
Bapak Mangadar Situmorang sebagai 
Rektor. Di bawah kepemimpinan Bapak 
beserta tim, besar harapan dan 
keyakinan saya bahwa Unpar akan 
menjadi salah satu universitas yang 
mampu melahirkan generasi wirausaha 
unggul dan berdedikasi untuk 
menciptakan lapangan kerja bagi banak  
orang, seperti yang menjadi kebutuhan 
utama di negara tercinta ini.

Dengan demikian, pengabdian 
universitas dan para alumni menjadi 
nyata dan memberi nilai tambah bagi 
masyarakat dan negara Indonesia.

Sr. Y. Baptista, PI
(Kepala Sekolah SMA Trinitas)

Misa pemberkatan Rektor Unpar 
menjadi momen yang baik dan bagus, 
karena dengan pergantian ini 
menunjukkan Unpar itu selalu 
bertumbuh dan berkembang pada 
masa globalisasi ini. Misa sangat sakral 
dan agung. Hal ini seperti hendak 
mengatakan bahwa jabatan rektor itu 
merupakan sebuah pekerjaan yang 
agung dan mulia. Pemberkatan ini 
menjadi tolak ukur dan semangat 
spirituali yang diteguhkan agar dalam 
melangkah ke depan, Unpar dapat 
berjalan sesuai dengan rencana dan 
harapan.

Saya mengenal sosok Pak Triweko. Kami 
pernah bekerja sama. Unpar 
memberikan pengajaran di SMA 
Trinitas. Ini bukti keterbukaan dan 
kepedulian Unpar bagi pendidikan. 
Unpar termasuk perguruan tinggi yang 
terbaik dan terkenal namun tidak egois 
serta sombong dengan rendah hati 
mau berbagi ilmu dengan peserta didik 
kami.

Harapan kedepannya semoga rektor 
baru mau memberi kesempatan 
terbuka untuk berkerjasama lagi 
dengan anak didik kami di SMA Trinitas 
dalam memperkaya ilmu pengetahuan 
guna bekal mereka dalam dunia 
pendidikan yang selalu berkembang 
lebih maju.

 Mgr. Martinus Situmorang
(Uskup Padang)

Acara ini sangat hikmat, anggun, 
sederhana. Sederhana sekali. Justru di 
situ mungkin dapat langsung ditangkap 
intensi misanya. Harapan saya, rektor 
ini dan pembantunya dipilih dengan 
ketulusan dan keyakinan bahwa 
mereka yang terbaik untuk 
mengemban misi Unpar. Karena, 
dengan dukungan tersebut, mereka 
bisa lebih fokus. Rektor harus dapat 
mengerti hakekat dari institusi ini. 

Hakekat pendidikan tinggi, visi dan misi 
dari para pendiri. Nilai ini yang menjadi 
penting. Aksesoris lain hanya fasilitas. 
Baik dari segi akademis, pelayanannya, 
kekatolikannya. Saya harap ini 
dipertahankan. Nilai Katolik itu 
universal. Harus melihat potensi yang 
ada. Bekerja sesuai bagian, namun 
tetap dalam koridor bersama, 
selangkah.
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Thomas Priyono
(Om dari Paulus Sukapto) 

Saya diundang untuk menghadiri misa 
dan pelantikan. Saya merasa senang 
dan bahagia karena keponakan saya 
diberi kesempatan untuk menjadi wakil 
rektor. Saya berharap semoga 
keponakan saya bisa melayani para 
mahasiswa yang jumlahnya begitu 
banyak sehingga mereka mampu 
mewujudkan harapan mereka dan 
orang tua mereka. Harapan bagi Unpar, 
semoga mahasiswanya bisa diterima 
oleh masyarakat dan bisa memperoleh, 
bahkan, menciptakan pekerjaan 
sendiri.

M. Ella Kosasih
(Kepala Biro Administrasi Rektorat)

Saya merasa misa pemberkatan kali ini 
sedikit berbeda dan lebih khidmat 
dibandingkan dengan periode 
sebelumnya. Penyebabnya karena pada 
misa kali ini dipimpin oleh dua orang 
Monsiyur dan adanya pemberkatan 
kepada para rektor dan wakil rektor 
periode 2011‐2015 dan periode 2015‐
2019. Prosesi ini kalau bisa jangan 
dihilangkan agar para rektor dan wakil 
rektor merasa lebih diteguhkan dengan 
jabatan yang mereka pegang.

Karena baru kali ini diadakan pelantikan 
rektor yang bersamaan dengan wakil 
rektor, saya merasa durasinya terlalu 
panjang. Kalau bisa dibuat lebih padat 
dan dihilangkan beberapa bagian yang 
tidak terlalu penting namun tidak 
meninggalkan kesan khidmat yang 
sudah ada, misalnya mungkin dari 
pembacaan Keputusan pengangkatan 
bisa lebih disederhanakan. Tapi 
menurut saya secara keseluruhan acara 
sudah berlangsung dengan lancar dan 
khidmat.

Saya berharap Rektor dan Wakil Rektor 
yang baru bisa lebih menumbuhkan 
kebersamaan warga Unpar demi 
kemajuan Unpar dan saling bahu 
membahu membangun Unpar yang 
lebih baik.

Bpk. J. Kardjono
(Warga Bandung)

Misa sangat baik dan bagus karena 
momen pergantian ini menghadirkan 2 
uskup sekaligus yang memberkati. 
Peristiwa ini sangat langka dan 
menurut Saya, berkat kedua uskup 
akan lebih meneguhkan dan 
menguatkan para pejabat untuk lebih 
dengan rendah hati memaknai momen 
ini.

Pergantian rektor dengan misa syukur 
ini sangat sakral dan agung. Terlebih 
kehadiran Mgr. Situmorang, kakak dari 
Pak Mangadar, makin menguatkan 
panggilannya sebagai seorang rektor 
yang harus menghadapi era globalisasi.

Sisilia S.
(Sekretaris 1 DPP Paroki Katedral)

Perayaan misa berlangsung sederhana, 
tidak bertele‐tele. Untuk ukuran Unpar, 
ini sangat sederhana. Ini pengalaman 
pertama ikut misa pelantikan rektor. 
Khotbah Mgr. Anton bagus sekali, 
sederhana tapi berisi. Mukjizat terjadi 
karena kerendahan hati. Ada tugas 
yang besar dan dipilih menjadi manusia 
yang bertugas besar hendaknya 
kerendahan hati dimiliki dan menjadi 
dasar dalam berkarya. Karena segala 
hal yang tampak di luar kemampuan 
kita, bukan hal yang mustahil bagi 
Allah, asal kita berendah hati menjadi 
media Allah dalam karya kehidupan.

Selamat berkarya untuk Pak Mangadar. 
Semoga dapat membawa Unpar 
berbicara di kancah internasional, 
dengan memberi kesempatan bagi 
mahasiswa ikut berkompetisi dalam 
berbagai event. Rektor yang masih 
tampak muda ini semoga komunikatif 
dan menjadi motivator bagi para 
mahasiswa.
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Mewujudkan Grear Unpar. Demikianlah semangat yang 
dibawa oleh Mangadar Situmorang, Ph.D. ketika 
mencalonkan diri menjadi Rektor Unpar masa bakti 2015‐
2019. Bersama tim rektoratnya, Mangadar telah menyusun 
berbagai program dan mempersiapkan berbagai strategi 
untuk mewujudkan Unpar yang terus berkontribusi bagi 
masyarakat dan mampu memberikan pelayanan 
pendidikan yang prima bagi civitas academica. Berikut 
petikan wawancara dengan Rektor dan para Wakil Rektor 
Unpar masa bakti 2015‐2019.

Mangadar Situmorang, Ph.D.
(Rektor)
Apa yang memotivasi Bapak untuk maju menjadi Calon 
Rektor Unpar?
Ada hasrat untuk membawa Unpar menjadi lebih maju dan 
lebih baik. Awalnya, program dari Yayasan Unpar melalui 
kegiatan‐kegiatan yang menggugah dan menantang saya 
untuk menjadi the Great Unpar. Sebagai Dekan tahun 2011 
saya sering mengikuti program‐program yang salah satunya 
adalah mengenai the Great Unpar. Program tersebut 
sangat menginspirasi serta menolong saya, meskipun 
setiap kali dalam berbagai kesempatan, selalu muncul 
pertanyaan “The Great Unpar  seperti  apa yang 
diinginkan?”. Itulah yang mendorong saya, terutama saat 
presentasi menjadi calon rektor untuk mengajukan 
pertanyaan reflektif dan gambaran mengenai apa itu Great 
Unpar dan bagaimana ukurannya. 

Ada semangat dalam diri untuk membawa Unpar tidak 
cukup hanya baik, karena selama ini Unpar dikenal baik, 
tetapi kita masih punya banyak potensi untuk jauh lebih 
baik atau menjadi Great Unpar. Di sisi lain, motivasi saya 
untuk menjadi Rektor karena ingin melakukan sesuatu yang 
baru, yang berubah, yang menjadi lebih baik.

T e r k a i t  d e n g a n 
s e m a n g a t  B a p a k 
untuk mewujudkan 
Great Unpar, langkah‐
langkah apa saja yang 
akan Bapak lakukan ?
D i m u l a i  d e n g a n 
perumusan secara 
leb ih  je las  terka i t 
dengan Great Unpar. 
Hal ini pernah saya 
sampaikan di depan 
S e n a t  U n i v e rs i t a s 
maupun saat Temu 
Wicara  tanggal  27 
J a n u a r i  ya n g  l a l u . 
Great Unpar ini bisa 

Wawancara

diukur, misalnya, dengan jumlah dan kualitas Guru Besar 
serta mahasiswa dan lulusannya. Terpikir untuk 
menambah jumlah mahasiswa, tetapi lebih dari sekedar 
jumlah. Unpar juga akan lebih fokus pada pendidikan di 
tingkat Magister dan Doktor. Saya menyadari sudah banyak 
Universitas yang fokus pada tingkat Sarjana. Saya 
beranggapan kini saat Unpar untuk fokus pada tingkat yang 
lebih tinggi (program Magister dan Doktor, red.).

Dengan adanya pembangunan gedung baru, diharapkan 
dapat menumbuhkan rasa gembira, termotivasi, bangga. 
Great yang lain misalnya untuk kesejahteraan. Harus ada 
rasa nyaman untuk semua pegawai Unpar saat bekerja, 
tidak khawatir bila tiba‐tiba sakit. Unpar perlu terus 
menjamin pegawainya, terutama ketika saat menghadapi 
kesulitan besar. Jadi, langkah yang akan dilakukan adalah 
merumuskan apa itu the Great Unpar, kemudian 
mensosialisasikannya, dan mengimplementasikan.

Apa yang akan menjadi program kerja Bapak selaku 
Rektor ?
Kami sudah mencoba merumuskan program kerja yang 
terumus dalam program strategis selama 4 tahun ke depan. 
Satu hal yang warga Unpar akan sangat setuju dan 
mendukung adalah Akreditasi Institusi Unpar. Saya 
bersama tim kerja nanti menargetkan Unpar memperoleh 
Akreditasi Institusi A. Ada optimisme akan rencana 
tersebut. Selain itu, kita akan mengintegrasikan 
spiritualitas dan nilai‐nilai dasar Unpar (Sindu) dengan 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang menekankan 
kompetensi. Untuk program ketiga, yakni peningkatan 
sistem informasi yang efektif dan terpadu, sehingga setiap 
orang yang kerja di Unpar bisa mengakses informasi 
dengan mudah dan cepat, baik informasi personal maupun 
kepentingan institusi.

Program lain yang akan dilakukan adalah pengembangan di 
bidang sumber daya manusia, termasuk juga lama konteks 
integrasi SINDU, supaya pegawai di Unpar bekerja dengan 
dasar‐dasar nilai Unpar tersebut.

Bagaimana strategi Bapak untuk mewujudkan program 
kerja tersebut ?
Strategi yang akan kami tempuh bukan sesuatu yang sangat 
rahasia dan bukan sesuatu yang baru, tetapi hanya 
optimalisasi potensi‐potensi yang ada. Katakanlah 
misalnya tentang Akreditasi, semua aspek‐aspek yang 
terkait dengan penilaian Akreditasi itu ada. Tinggal 
bagaimana menghimpun, mengumpulkan itu semua dan 
akan jauh lebih mudah lagi kalau terbangun dengan sistem 
informasi yang integrated. Pembangunan sistem informasi 
t e r i n t e g r a s i  u n t u k  a k a d e m i k ,  ke p e g a w a i a n , 
kemahasiswaan, dan sarana prasarana. Bidang keuangan 

Berpijak pada Good Unpar menuju Great Unpar  

Serangkaian program direncanakan untuk mewujudkan Unpar yang lebih maju dan lebih 
baik

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. II No. 3 | 31



selama ini termasuk yang lebih progresif. Selain itu, 
program penghimpunan dokumen, aturan dan kebijakan, 
serta digitalisasi seluruh dokumen akan dilakukan.

Menurut Bapak, apa tantangan yang akan dihadapi 
Unpar ke depan ?
Tantangan terbesar saat ini adalah bagaimana semangat 
nilai‐nilai dasar yang ada bisa dipahami oleh seluruh 
pegawai dan dipakai sebagai dasar dalam bekerja. 
Meskipun demikian, saya melihat tingkat toleransi antar 
pegawai sudah baik. Tidak ada universitas yang memiliki 
tingkat toleransi seperti Unpar. Tetapi tantangan berikutnya 
adalah bagaimana toleransi tersebut menjadi potensi 
untuk produktif. Saya bersama tim melihat potensi itu 
dapat dikembangkan baik dari sisi kuantitas maupun 
kualitas, terutama di bidang riset dan publikasi. Sekali lagi, 
tantangan internal kita adalah menanamkan kembali nilai‐
nilai spiritualitas menjadi nilai yang produktif dan progresif. 
Dalam beberapa tahun terakhir, antusiasme dan rasa untuk 
membangun Unpar i tu seakan‐akan hi lang dan 
menggangap itu urusan orang lain. Jadi ada penyakit 
internal yang kata orang adalah apatisme yang sangat kuat 
atau sikap permisif.

Cukup banyak tantangan dari luar. Sekalipun cenderung kita 
mengatakan Unpar tidak usah terlalu sibuk dengan 
kompetisi dengan Universitas‐Universitas lain, apalagi 
universitas negeri misalnya. Tetapi kita tidak bisa 
mengabaikan. Justru hal itu menjadi sebuah pemicu untuk 
lebih progresif meskipun bukan dalam konteks kompetisi. 
Kehadiran mereka jelas bisa menjadi ukuran. Kalau 
Universitas lain bisa Akreditasi A, mengapa kita tidak bisa. 
Pernyataan tersebut menunjukkan kalau kita sulit 
menerima status lebih rendah dari Universitas lain. Kita 
ingin lebih dari itu. Kita juga harus memperhitungkan 
tantangan nasional pembangunan, tantangan regional 
terkait dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), terkait 
dengan globalisasi.

Apa yang menjadi potensi dan keunggulan Unpar yang 
mesti terus dikembangkan ?
Potensi Unpar banyak. Bila dilihat dari sisi nilai, dengan 
semangat pendiri Unpar, rasa hormat terhadap perbedaan, 
juga menegaskan pada kemanusiaan yang utuh pada 
pencarian kebenaran dalam konteks proses pengembangan 
ilmu. Ada spiritulitas yang bisa menghimpun potensi‐
potensi yang tersebar itu menjadi potensi bersama. Dari sisi 
lain, potensi sumber daya manusia atau potensi modal 
insani, ada banyak orang‐orang hebat dan juga banyak 
orang‐orang baik di Unpar, mungkin lebih banyak orang 
baik dibandingkan orang hebat. Namun ternyata baik saja 
tidak cukup. Itu kemudian menyadarkan kita, “the good is 
not enough, we have to do more and better and  we have a 
potential”.

Kita punya potensi, dilihat dari aspek pendidikan, kita 
mempunyai banyak Guru Besar dan Doktor. Dilihat dari 
kapasitas akademik, kita banyak penulis dan peneliti. 
Dil ihat dari latar belakang sosial budaya, saling 
memperkaya satu sama lain. Sarana dan prasarana cukup 

baik.

Apa yang menjadi harapan Bapak untuk Unpar di masa 
depan ?
Saya tidak punya harapan lagi, tetapi keinginan untuk 
bekerja keras. Kalau itu hanya sebuah harapan, sama 
dengan sebelum menjadi Rektor. Saatnya untuk bekerja 
supaya bisa mengarahkan Unpar itu mau dibawa kemana. 
Keinginan untuk memberikan makna pada kepercayaan 
yang diberikan baik itu oleh Yayasan, Pembina ataupun 
komunitas atas nama Unpar untuk 4 tahun ke depan, kami 
diberikan kesempatan melakukan sesuatu untuk 
mewujudkan the Great Unpar itu, yang selalu terus 
berubah dan berkembang, karena karakteristiknya selalu 
dinamis dan hidup.

Paulus C. Tjiang, Ph.D.
(Wakil Rektor bidang Akademik)
Bagaimana proses Bapak menjadi Wakil Rektor?
Sepertinya proses tersebut hanya mengalir begitu saja. 
Sehari setelah Pak Mangadar ditetapkan sebagai Rektor 
terpilih oleh Pengurus Yayasan pada tanggal 26 Maret 
2015, beliau bertandang ke FTIS dan membicarakan 
beberapa hal yang akan dilakukannya nanti, namun sama 
sekali tidak ada sinyal bahwa beliau akan memilih saya 
untuk mendampingi beliau dalam menjalankan tugas‐
tugasnya. Baru pada tanggal 26 April 2015 beliau bertemu 
lagi dengan saya dan meminta saya membantu beliau 
s e b a g a i  Wa k i l  R e k t o r  B i d a n g  A k a d e m i k  d a n 
Kemahasiswaan. Tawaran tersebut tidak langsung saya 
terima, namun saya membutuhkan waktu untuk 
merenungkannya, terutama ketika Pak Mangadar 
menginginkan bidang akademik dan kemahasiswaan 
ditangani oleh satu orang. Saya waktu itu tetap 
berpendapat bahwa bidang akademik dan kemahasiswaan 
harus ditangani terpisah supaya kedua bidang tersebut 
mendapatkan perhatian yang seimbang. Akhirnya pada 
tanggal 3 Mei 2015, Pak Mangadar menyetujui pendapat 
saya tersebut, dan saya ditugaskan untuk membantu beliau 
di bidang akademik, sedangkan Bapak Paulus Sukapto 
ditugaskan membantu beliau di bidang modal insani 
(human capital) dan 
kemahasiswaan.

Motivasi apa yang 
mendorong Bapak 
b e r s e d i a  m e n j a d i 
Wakil Rektor?
Bidang akademik dan 
k e m a h a s i s w a a n 
adalah core business 
Unpar, namun masih 
banyak hal yang belum 
tertangani  dengan 
baik. Cukup banyak 
kritikan internal yang 
saya dengar tentang 
pengelolaan sistem 
akademik di Unpar. 
Unpar sendiri sudah 
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memiliki seperangkat peraturan di bidang akademik (yang 
tentunya perlu ditinjau kembali untuk menyesuaikannya 
dengan peraturan eksternal yang ada), namun peraturan‐
peraturan tersebut belum sepenuhnya terakomodasi oleh 
sistem kerja yang ada. Saya sendiri memiliki passion untuk 
memperbaiki sistem kerja di bidang akademik.

Sistem kerja yang terbentuk dengan baik dan didasarkan 
pada sistem penjaminan mutu akan memudahkan kita 
untuk melakukan banyak hal,  seperti  akreditasi 
institusi/program studi, keikutsertaan Unpar dalam 
pemeringkatan perguruan t inggi  dunia  sepert i 
Webometric, QS, dll. Selama menjadi ketua jurusan dan 
dekan, beberapa kali saya mencoba untuk membangun 
s istem ker ja  yang nant inya akan memudahkan 
j u r u s a n / fa ku l ta s  u nt u k  m e n j a l a n ka n  ke g i ata n 
akademiknya, dan saya kira saya dapat menyumbangkan 
pengalaman saya selama ini untuk perkembangan Unpar 
selama 4 tahun mendatang.

Terkait dengan semangat Rektor untuk mewujudkan The 
Great Unpar, langkah‐langkah apa saja yang akan Bapak 
lakukan untuk bersama‐sama mewujudkannya? Serta 
seberapa jauh menerima dan memahami konsep Great 
Unpar?
Dalam konsep Rektor untuk mewujudkan The Great Unpar, 
fokus beliau adalah pada bidang akademik dan 
kemahasiswaan, dan bidang‐bidang lain seperti keuangan, 
sarana prasarana, kepegawaian bersifat mendukung kedua 
bidang tersebut. Oleh karena itu, sejak terpilihnya Rektor 
dan penentuan beberapa wakil rektor, kami mulai mencoba 
menyusun rencana strategis untuk 4 tahun ke depan.

Di dalam rencana strategis tersebut, disusun sejumlah 
rencana aksi untuk beberapa hal, seperti peningkatan 
status akreditasi institusi, integrasi KKNI dan Spiritualitas 
dan Nilai‐nilai Dasar Unpar (SINDU), sistem informasi yang 
terpadu dan akurat ,  strategi  pemanfaatan dan 
pengendalian aset yang berpotensi produktif, pengelolaan 
sumber daya manusia, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, kerjasama, kemahasiswaan dan alumni serta 
pengembangan fakultas/program studi baru. Pada 
akhirnya, jika rencana‐rencana aksi tersebut dapat 
terwujud, maka kami percaya dengan sendirinya Unpar 

akan muncul sebagai perguruan tinggi yang diperhitungkan 
kontribusinya bagi masyarakat Indonesia dan dunia.

Bagaimana strategi Bapak untuk mewujudkan program 
kerja Rektor Unpar?
Untuk bidang akademik, kami akan mulai meninjau 
kembali semua peraturan akademik yang ada di Unpar, dan 
melakukan perbaikan jika diperlukan sesuai dengan 
peraturan‐peraturan eksternal (Dikti, kementerian terkait 
dan pemerintah) yang berlaku. Selain itu, akreditasi 
institusi akan habis masa berlakunya pada tanggal 21 
Februari 2018, yang berarti bahwa instrumen akreditasi 
institusi sudah harus disampaikan ke BAN‐PT paling lambat 
tanggal 21 Agustus 2017, sehingga kita memiliki waktu 2 
tahun untuk mempersiapkan instrumen akreditasi 
tersebut. Lembaga Penjaminan Mutu pada tahun 2013 
telah menyusun evaluasi akreditasi institusi terakhir, 
sehingga berdasarkan dokumen tersebut, kita dapat mulai 
memperbaiki diri sesuai dengan rekomendasi dalam 
evaluasi tersebut. Karena target program kerja Rektor 
adalah peningkatan status akreditasi institusi, maka 
Rektorat perlu sedini mungkin melakukan perbaikan‐
perbaikan.

Dalam rangka keterpaduan KKNI dan SINDU, Universitas 
perlu memiliki sebuah pedoman kurikulum yang berbasis 
pada kompetensi yang tercantum dalam KKNI tersebut. 
Beberapa waktu yang lalu saya terlibat dalam penyusunan 
pedoman kurikulum Unpar, namun sedikit terhambat 
karena payung hukum terkait, yaitu peraturan menteri 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, saat itu masih 
dalam pembahasan, dan meskipun akhirnya Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi ditetapkan melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  No. 49 Tahun 2014, 
namun peraturan tersebut ditinjau kembali oleh Menteri 
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi baru‐baru ini. 
Namun demikian, ada beberapa fakultas telah menyusun 
kurikulum berbasis kompetensi, seperti Fakultas Hukum 
yang memperoleh hibah untuk menyusun model 
kurikulum berbasis kompentensi untuk ilmu hukum, 
sehingga Universitas dapat bekerjasama dengan fakultas‐
fakultas tersebut untuk merumuskan pedoman yang 
bersifat umum yang berlaku di lingkungan Unpar.

Terkait dengan sistem informasi, semua sistem informasi 
sejatinya digunakan untuk mempermudah implementasi 
peraturan‐peraturan yang berlaku di lingkungan Unpar. 
Oleh karena itu, kami memandang perlu untuk meninjau 
kembali sistem‐sistem informasi yang ada saat ini di Unpar 
dan menata kembali semua sistem informasi tersebut 
sehingga dapat mengimplementasikan peraturan‐
peraturan yang berlaku di Unpar. Untuk dapat memiliki 
sistem informasi yang baik, Sistem Penjaminan Mutu 
Internal perlu segera diimplementasikan, dengan 
beberapa revisi sesuai dengan peraturan internal dan 
eksternal yang saat ini berlaku.

Untuk pengembangan karier dosen, Universitas 
memandang perlu untuk membentuk sebuah Tim Penilai 
Angka Kredit tingkat Universitas. Selama ini, penilaian 
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angka kredit tingkat Universitas dilakukan oleh Komisi 
Akademik Senat Universitas. Dengan adanya tim penilai 
angka kredit ini, hal‐hal yang bersifat teknis seperti 
perhitungan angka kredit dosen dapat dialihkan dari Komisi 
Akademik kepada tim ini, sehingga Komisi Akademik Senat 
Universitas dapat memfokuskan diri pada penilaian 
kepantasan seorang dosen dalam menduduki jabatan 
akademik tertentu. Keberadaan tim penilai angka kredit 
tingkat Universitas juga telah diatur dalam Pasal 16 – 20 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 
tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. 
Selain pembentukan tim penilai angka kredit, Universitas 
akan mencoba membangun sebuah sistem yang 
memudahkan seorang dosen dalam mengurus jabatan 
akademiknya, dengan catatan bahwa dosen terkait secara 
berkala memberikan laporan kegiatan Tridharma 
Perguruan Tinggi yang dilakukannya. Selain mempermudah 
dosen dalam mengurus jabatan akademiknya, sistem ini 
akan membantu pimpinan Universitas dalam menyusun 
strategi pengembangan karier dosen.

Apa tantangan yang akan dihadapi Unpar ke depan?
Universitas dalam mengembangkan dirinya menjadi The 
Great Unpar tentu tidak lepas dari ketentuan‐ketentuan 
eksternal tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi. 
Beberapa ketentuan yang saat ini “memanas”, seperti rasio 
dosen : mahasiswa, jumlah minimal 6 dosen tetap per 
program studi yang di kemudian hari menjadi salah satu 
parameter pengajuan akreditasi program studi, menjadi 
tantangan tersendiri bagi perkembangan Unpar. Untuk itu, 
rekrutmen dosen tetap untuk beberapa program studi yang 
jumlah dosennya masih di bawah ketentuan, atau yang 
rasionya melampaui ketentuan, menjadi perhatian utama. 
Dari perhitungan yang dilakukan untuk kondisi Semester 
Ganjil 2014 – 2015, Unpar memerlukan tambahan 
sebanyak 170 dosen tetap untuk dapat mencapai rasio 1 : 
20 (eksakta) dan 1 : 30 (sosial). Namun saat ini, beberapa 
asosiasi perguruan tinggi swasta sedang diperjuangkan 
untuk memperoleh rasio 1 : 30 (eksakta) dan 1 : 45 (sosial) 
khusus untuk perguruan tinggi swasta. Apabila hal ini 
berhasil diperjuangkan, maka Unpar hanya memerlukan 
tambahan 40 dosen tetap.

Tantangan lain adalah perguruan‐perguruan tinggi yang 
dulunya berada “di bawah” Unpar, saat ini ada yang sudah 
berada di atas Unpar. Untuk itu, Unpar tidak bisa lagi 
berdiam diri dan bermegah pada kejayaan masa lalu, 
namun harus segera berpacu dengan perguruan‐perguruan 
tinggi lainnya. Untuk itu, penyediaan informasi kepada 
civitas academica Unpar masyarakat tentang apa yang telah 
dilakukan oleh Unpar secara berkala sangat perlu 
dilakukan. The Great Unpar tidak dapat terjadi jika civitas 
academica dan masyarakat sendiri tidak mengetahui apa 
yang telah dilakukan oleh Unpar. Beberapa usaha seperti 
peningkatan status akreditasi, keterlibatan Unpar dalam 
pemecahan masalah lokal/nasional/internasional, 
publikasi capaian Unpar perlu menjadi perhatian 
Universitas.

Apa yang menjadi potensi dan keunggulan Unpar yang 
mesti terus dikembangkan?
Unpar memiliki potensi sumber daya manusia yang unggul. 
Dosen‐dosen Unpar sebagian besar adalah orang‐orang 
yang  d iperh i tungkan  k iprahnya  da lam kancah 
lokal/nasional/internasional, meskipun sebagian pula 
masih bersifat pibadi. Potensi itu perlu dikembangkan 
sehingga pada akhirnya semua kegiatan dosen‐dosen 
tersebut merupakan kegiatan di tingkat institusi. Tentu 
Unpar tidak serta merta mengklaim kegiatan‐kegiatan yang 
telah dilakukan dosen sebagai kegiatan insitusi. Perlu 
adanya sebuah sistem reward bagi mereka yang telah 
melakukan kegiatan‐kegiatan positif untuk Universitas, 
sehingga setiap orang yang bekerja di Unpar dapat bekerja 
dengan penuh sukacita karena tahu bahwa hasil kerja 
mereka dihargai oleh institusinya.

Selain itu, potensi yang saya percaya merupakan pembeda 
dengan perguruan tinggi lain adalah Spiritualitas dan Nilai‐
nilai Dasar Unpar (Sindu) yang dikembangkan oleh pendiri‐
pendiri Unpar, namun implementasinya masih jauh dari 
harapan. Sindu perlu menjadi jiwa Universitas dan menjadi 
identitas khas. Sindu akan hidup jika semua insan di 
lingkungan Unpar hidup dan berperilaku sesuai dengan 
Sindu. Keterlibatan seluruh civitas (yang dikoordinasikan 
oleh Lembaga Pengembangan Humaniora) memegang 
kunci penting dalam internalisasi Sindu.

Apa yang menjadi harapan Bapak untuk Unpar di masa 
depan?
Saya membayangkan Unpar di masa 10 hingga 20 tahun ke 
depan menjadi perguruan tinggi yang terkemuka di 
Indonesia, dengan dosen‐dosen dan mahasiswa yang 
bukan saja capable secara akademik, tetapi juga memiliki 
nilai‐nilai luhur seperti yang telah tertuang dalam Sindu, 
suasana akademik di Unpar yang sangat kondusif selaras 
dengan misi Universitas dalam membangun komunitas 
akademik yang humanum‐religiosum dalam rangka 
pengembangan dan pewarisan nilai budaya secara kritis‐
kreatif sehingga banyak pihak menggunakan Unpar 
s e b a g a i  r e f e r e n s i  b a g i  p e m e c a h a n  m a s a l a h 
lokal/nasional/internasional dan semakin banyak orang 
yang memandang Unpar sebagai gudang ilmu dan nilai.

Dr. Orpha Jane Pattiasina
(Wakil Rektor bidang Keuangan dan Sumber Daya)
Bagaimana proses Ibu menjadi Wakil Rektor?
Dalam pandangan saya, hal ini didasarkan pada kapabilitas 
saya, khususnya pada saat menjalankan tugas jabatan 
dalam bidang II (Sumber Daya) di FISIP dan saya rasa 
karena konsep yang saya gagas terkait  dengan 
pengembangan Unpar.

Motivasi apa yang mendorong Ibu bersedia menjadi 
Wakil Rektor?
Ada 3 hal yang membuat saya merasa punya ikatan batin 
dan tanggung jawab moral terhadap Unpar. Pertama, saya 
adalah alumni Unpar. Kedua, saya sudah bekerja selama 20 
tahun di Unpar. Dan ketiga, Unpar sudah berinvestasi pada 
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saya ketika saya melakukan studi lanjut di Program 
Pascasarjana Ilmu Manajemen Universitas Indonesia (UI).

Karena hal itulah, saya merasa terpanggil untuk ikut 
berkontribusi pada perkembangan Unpar agar bisa menjadi 
lebih baik lagi. Selain itu, bidang yang dipercayakan pada 
saya memberikan tantangan yang menarik karena saya bisa 
mendapatkan kesempatan untuk berkreasi dan inovasi.

Terkait dengan semangat Rektor untuk mewujudkan 
Great Unpar, langkah‐langkah apa saja yang akan Ibu 
lakukan untuk bersama‐sama mewujudkannya? Serta 
seberapa jauh menerima dan memahami konsep Great 
Unpar?
Sesuai dengan bidang masing‐masing, kami telah 
menetapkan prioritas dan agenda strategis dalam rangka 
mencapai Great Unpar. Penetapan ini kami lakukan dengan 
mempelajari berbagai hal yang saat ini masih belum secara 
maksimal digarap. Sumber informasi tersebut kami peroleh 
dari hasil evaluasi Akreditasi Institusi, berdiskusi dengan 
pejabat‐pejabat terkait seperti kepala biro, serta dari 
pengalaman kami masing‐masing yang kebetulan terlibat 
dalam jabatan di fakultas dan atau terlibat dalam tim 
pengembangan yang dilakukan Unpar. 

Pemahaman saya yang sangat mendasar mengenai Great 
Unpar adalah sebuah transformasi dari sekedar 'Good' 
menjadi ‘Great’. Hal itu berarti berkaitan dengan 
perubahan dari Unpar yang selama ini sudah Good menjadi 
lebih dari sekedar Good. Cakupannya adalah dalam seluruh 
dimensi (tata kelola di tingkat universitas, unit, fakultas dan 
prodi ,  sarana prasarana,  sumberdaya manusia, 
kemahasiswaan, dan seluruh aspek yang berkaitan dengan 
manajemen perguruan tinggi).

Bagaimana strategi Ibu untuk mewujudkan program 
kerja Rektor Unpar masa bakti 2015‐2019?
Sesuai dengan bidang kerja yang dipercayakan pada saya, 
beberapa prioritas dan agenda strategis yang akan 
dilakukan antara lain adalah pertama, pengelolaan 
pendanaan kegiatan yang diarahkan untuk meningkatkan 
brand Unpar dan seluruh program studi. Hal ini berarti 
setiap rencana pendanaan kegiatan perlu dipastikan 
memiliki dampak pada Unpar dan prodi. Kedua , 
m e n g i n i s i a s i  s u m b e r  p e n d a n a a n  b a r u  d e n ga n 
memberdayakan berbagai aset yang dimiliki oleh Unpar. 
Saya melihat banyak aset Unpar yang sebenarnya 
berpotensi, yang jika dikelola bisa menjadi sumber 
pendapatan. Ketiga, menciptakan kampus yang lebih sehat 
dan hijau. Sementara itu, hal lainnya seperti yang kami 
tuangkan dalam Renstra.

Menurut Ibu, apa tantangan yang akan dihadapi Unpar ke 
depan?
Saya membaginya menjadi dua bagian, eksternal dan 
internal. Untuk bagian eksternal, mempertahankan atau 
bahkan mengembalikan posisi Unpar sebagai salah satu 
PTS yang tetap diperhitungkan dan meningkatkan 
eksistensi Unpar sebagai salah satu perguruan tinggi yang 
berkontribusi bukan hanya keilmuannya, tetapi juga 

berkontribusi dalam 
pemecahan masalah‐
m a s a l a h  d i 
masyarakat menjadi 
tantangan.
S e m e n t a r a  i t u , 
ta nta n ga n  s e ca ra 
internal diantaranya 
mengembangkan tata 
ke l o l a  p e rg u r u a n 
t i n g g i  y a n g 
profesional dengan 
tetap memperhatikan 
k a r a k t e r i s t i k 
organisasi  sebuah 
p e r g u r u a n  t i n g g i 
( m e n g a c u  p a d a 
standar BAN PT) dan 
meningkatkan peran 
d a n  k o n t r i b u s i 
program studi dalam upaya meningkatkan eksistensi Unpar 
baik di kalangan masyarakat akademik maupun di 
masyarakat pada umumnya.

Apa yang menjadi potensi dan keunggulan Unpar yang 
mesti terus dikembangkan?
Menurut saya, ada 2 hal yang harus terus dikembangkan, 
yaitu Unpar sebagai sebuah institusi pendidikan tinggi; 
dalam konteks ini maka potensi dan keunggulannya 
didasarkan pada capaian‐capaian atau citra yang melekat 
pada Unpar selama ini, misalnya sebagai perguruan tinggi 
Katolik yang mengedepankan kualitas, berorientasi pada 
masyarakat kecil (preferential options for the poor), dan 
yang lainnya.

Selain itu, program studi sebagai produk atau jasa yang 
ditawarkan oleh Unpar; dalam konteks ini berarti potensi 
dan keunggulannya didasarkan pada ciri khas dan kekuatan 
yang dimiliki oleh masing‐masing prodi, seperti prodi 
Hubungan Internasional yang memiliki keunggulan dalam 
aspek internasionalisasi, prodi Teknik Kimia dan Teknik 
Industri dengan berbagai hasil kajian atau riset yang sangat 
berpotensi untuk dikomersialisasikan, prodi Aristektur, 
Teknik Sipil, serta prodi‐prodi lainnya yang saya yakin juga 
memiliki keunggulan. Ciri khas dan keunggulan masing‐
masing prodi ini pada dasarnya ditentukan juga oleh 
mahasiswa dan HMPS‐nya.

Secara keseluruhan konsep saya dalam mengelola potensi 
dan keunggulan unpar tersebut seperti halnya sebuah 
perusahaan mengelola merk dan produknya. Unpar 
sebagai family brand‐nya, sedangkan masing‐masing prodi 
adalah individual product atau service brand. Ketika 
keduanya digabungkan akan menjadi sebuah kekuatan 
yang besar.

Apa yang menjadi harapan Ibu untuk Unpar di masa 
depan?
Unpar dapat menjawab dan menghadapi tantangan yang 
yang tadi telah dijabarkan, yaitu menjadi PTS yang 
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diperhitungkan di  komunitas akademik maupun 
masyarakat umum, karena dikelola secara profesional. 

Dr. Paulus Sukapto
(Wakil Rektor bidang Modal Insani dan Kemahasiswaan)
Bagaimana proses Bapak menjadi Wakil Rektor?
Proses sangat sederhana bahkan dapat dibilang tidak ada, 
pada tanggal 29 April 2015 Pak Mangadar yang saat itu 
sebagai Rektor Terpilih kirim sms menanyakan kesediaan 
saya untuk mendampingi sebagai wakil rektor bidang SDM 
dan Organisasi. Saya menjawab “Jika diberi mandat dan 
kepercayaan dari Bapak Mangadar, maka saya sanggup dan 
siap menjalankan tugas”.

Motivasi apa yang mendorong Bapak bersedia menjadi 
Wakil Rektor?
Pada tahun 2017 Unpar akan diakreditasi institusi ulang, 
dan saya ingin membantu agar Unpar memperoleh nilai 
akreditasi A.  Untuk itu, saya ingin membentuk tim yang 
solid dan harus bekerja keras dan melaksanakan yang 
terbaik untuk Unpar, khususnya dalam bidang SDM (modal 
insani) dan kemahasiswaan. Selain itu, saya ingin agar 
semua nilai‐nilai dalam Sindu dijadikan dasar dan pedoman 
Unpar untuk maju bersama dengan seluruh civitas 
academica Unpar.

Terkait dengan semangat Rektor untuk mewujudkan 
Great Unpar, seberapa jauh Bapak menerima dan 
memahami Great Unpar serta langkah‐langkah apa saja 
yang akan Bapak lakukan untuk bersama‐sama 
mewujudkannya?
Great Unpar merupakan tujuan yang sangat baik dan perlu 
segera diwujudkan karena dapat menjadikan Unpar 
sebagai universitas pilihan bagi pengembangan diri dalam 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dengan 
karakter yang unggul; dan sebagai universitas yang diakui 
baik di tingkat nasional maupun internasional.

Sesuai dengan rancangan Renstra Unpar 2015‐2019 untuk 
mewujudkan hal itu adalah meningkatnya kualitas lulusan 
dengan kompetensi dan kepribadian yang unggul dan 
meningkatnya kualitas proses pembelajaran, kuantitas dan 
kualitas penelitian dan publikasi yang ditujukan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
diabdikan untuk pembangunan masyarakat, bangsa, dan 
negara Indonesia atas dasar cinta akan kebenaran, hormat 
akan keberagaman, dan berorientasi pada kemanusiaan 
yang utuh.

Bagaimana strategi Bapak untuk mewujudkan program 
kerja rektor Unpar masa bakti 2015‐2019?
Dalam bidang SDM (modal insani), saya akan melakukan 
pemetakan SDM, pengembangan SDM, meningkatkan 
kualitas SDM, dan peningkatan jumlah guru besar.

Dalam bidang kemahasiswaan, pertama kali yang akan saya 
lakukan adalah penyeragaman penyediaan Wakil Dekan III 
dalam setiap fakultas, yang mana saat ini belum semua 
fakultas memiliki Wakil Dekan III yang bertanggung jawab 
dalam bidang kemahasiswaan dan alumni. Saya berharap 

m a s a l a h 
kemahasiswaan dan 
a l u m n i  d a p a t 
ditangani oleh fakultas 
m a s i n g ‐ m a s i n g 
sebelum sampai di 
tingkat rektorat.
Kedua, mengorbitkan 
kembal i  beberapa 
UKM (unit kegiatan 
mahasiswa) yang saat 
ini kurang peminat 
dan UKM yang sudah 
mapan dipertahankan 
bahkan kalau bisa 
ditingkatkan.

Ketiga, ingin membuat 
kebijakan kegiatan 
non‐kurikuler yang wajib diikuti tiap mahasiswa dalam 
pengembangan karakter mahasiswa yang selanjutnya akan 
diterbitkan Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 
Hal ini berguna untuk memberikan bekal tambahan bagi 
mahasiswa dalam menghadapi persaingan dunia kerja.

Menurut Bapak, apa tantangan yang akan dihadapi 
Unpar ke depan?
Dosen dan tenaga kependidikan harus mampu bersaing 
dengan perguruan tinggi lain untuk menghasilkan lulusan 
yang berkualitas. Upaya yang dilakukan adalah menyusun 
kebijakan pengembangan dan manajemen dosen dan 
tenaga kependidikan, yang meliputi, antara lain 
pembuatan Sistem Informasi Kepegawaian yang 
komprehensif, pemetaan seluruh dosen dan tenaga 
kependidikan, pengembangan tenaga dosen dengan fokus 
pada studi lanjut dan jabatan fungsional, pengembangan 
tenaga kependidikan terutama melalui studi lanjut dan 
program sertifikasi dan fasilitasi untuk pelaksanaan 
program pengembangan budaya organisasi, budaya kerja, 
dan budaya akademik.

Apa yang menjadi potensi dan keunggulan Unpar yang 
terus dikembangkan? 
Saya bangga dengan potensi dan keunggulan yang dimiliki 
Unpar yaitu Sindu (Spiritualitas dan Nilai‐nilai Dasar Unpar) 
yang meliputi keterbukaan, transformatif, kejujuran, 
preferential option for the poor, bonum commune, 
subsidiaritas, nirlaba. Semua ini harus dikembangkan 
secara konsisten dan keberlanjutan.

Apa saja yang menjadi harapan Bapak untuk Unpar di 
masa mendatang?
Sesuai visi dan misi Rektor yaitu menuju Great Unpar, cita‐
cita saya ingin agar Unpar berada urutan 20 besar 
universitas terbaik di Indonesia. Saya juga ingin agar Unpar 
tetap dikenal oleh masyarakat luar, tidak hanya dari nilai 
akademisnya yang baik, juga dari care terhadap masyarakat 
dengan semboyan option of the poor yang tetap 
dipertahankan. Harapan saya yang lain agar Unpar 
berperan aktif dalam masyarakat seperti membuat  suatu 
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wadah yang dapat memberikan pelatihan, misalnya cara 
menganggulangi banjir, memberikan keahlian pada anak‐
anak lulusan SMA atau sederajat yang tidak dapat 
melanjutkan pendidikan, dan masih banyak lagi.

Budi Husodo W.
(Wakil Rektor bidang Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat, dan Kerja Sama)
Bagaimana proses Bapak menjadi Wakil Rektor?
Proses pengangkatan saya menjadi Wakil Rektor dapat 
dikatakan spontan, tanpa ada proses penjajagan dan tidak 
pernah ada pembicaraan khusus antara saya dan Bapak 
Mangadar sebelum saya akhirnya dihubungi oleh Bapak 
Mangadar sendiri. Jadi suatu saat, Bapak Mangadar 
menghubungi saya dan menanyakan kesediaan saya untuk 
menjadi Wakil Rektor. Pada saat itu saya menjawab, “Jika 
dipercaya dan ditugaskan, saya akan siap”. Bapak Mangadar 
juga baru menjelaskan pekerjaan secara lebih rinci setelah 
saya bertemu dengan beliau beberapa hari kemudian.

Sebagai kepala LPPM, saya akan berakhir jabatannya pada 
akhir Agustus 2015. Saya sudah berpikir dan menyiapkan 
diri kembali sebagai dosen biasa yang bertugas meneliti. 
Karenanya, saya mengirimkan proposal untuk mengakses 
hibah Dikti skema kompetitif nasional untuk pendanaan 
tahun 2016. Selama ini sebagai kepala LPPM, saya 
mengekang diri tidak mengakses hibah penelitian internal 
dan hibah penelitian Dikti skema desentralisasi karena saya 
ingin semua berjalan dengan adil tanpa konflik kepentingan  
‐ sampai batas tertentu, saya mempunyai kewenangan 
dalam kedua hibah tersebut. Oleh karena itu, saya juga 
membicarakan kepada Bapak Mangadar agar ketika 
menjadi Wakil Rektor ini saya bisa tetap menjalankan posisi 
saya sebagai peneliti/ilmuwan.

Motivasi apa yang mendorong Bapak bersedia menjadi 
Wakil Rektor?
Motivasi menjadi Wakil Rektor didasarkan pemahaman 
bahwa Unpar selama ini sudah punya reputasi yang baik 
dengan lulusan yang berkualitas namun sumbangan 
terhadap pengetahuan melalui penelitian masih perlu 
ditingkatkan. Meski sejumlah perubahan sudah terjadi di 
Unpar, misalnya sistem pengelolaan penelitian lebih teratur 
dan mapan, akses hibah penelitian Dikti makin banyak 
setiap tahun, hibah penelitian internal juga meningkat, 
kinerja penelitian Unpar diakui Dikti dari klaster madya 
tahun 2010 menjadi klaster Utama tahun 2014, jumlah 
publikasi makalah ilmiah pada jurnal internasional di index 
Scopus berada di urutan 25 untuk PT di Indonesia per 
Januari 2015, tetap saja kegiatan penelitian dan hasil‐
hasilnya dianggap kurang. 

Kedua, bidang pengabdian kepada masyarakat dinilai 
kurang diperhatikan sehingga saya mengharapkan di masa 
depan lebih terstruktur dan ditingkatkan. Misalnya, para 
dosen lebih melakukan pengabdian lintas disiplin ilmu 
sesuai kemampuan profesionalnya. Yang terakhir, bidang 
pengelolaan universitas yang didasarkan kepada informasi 
atau data yang diolah dirasa masih kurang dan lemah, 
business intelligence yang sudah ada belum dimanfaatkan 

opt imal ,  sehing ga 
saya berharap dapat 
berperan memajukan 
p e n g e l o l a a n 
u n i v e r s i t a s  y a n g 
didasarkan informasi 
d a r i  d a t a  y a n g 
terintegrasi dengan 
baik (research‐based 
university).

T e r k a i t  d e n g a n 
s e m a n g a t  Re k t o r 
untuk mewujudkan 
G r e a t  U n p a r , 
seberapa jauh Bapak 
m e n e r i m a  d a n 
m e m a h a m i  G r e a t 
Unpar serta langkah‐
langkah apa saja yang akan Bapak lakukan untuk 
bersama‐sama mewujudkannya?
Unpar saat ini sudah Good, namun saya ingin jangan terlalu 
menonjolkan Good supaya menjadi Great. Ada sebuah 
kutipan “Good is the enemy of Great”. Yang saya bayangkan 
sebagai Great pada bidang yang saya tangani adalah Unpar 
sebagai universitas harus memproduksi knowledge yang 
diakui selain lulusan yang berkualitas, reputasi lulusan 
Unpar diakui secara global, pascasarjana di Unpar 
meningkat  dalam jumlah dan kualitas, tesis atau disertasi 
menghasilkan pengetahuan serta diakui secara global pula. 
Untuk itu, perhatian kepada pengelolaan SDM dan 
pentingnya IT support perlu lebih baik dan akan sangat 
menentukan.

Jadi langkah‐langkah yang perlu dilakukan bersama‐sama 
adalah SDM baik dosen maupun non‐dosen mulai dari 
proses rekruitmen sampai dengan pensiun, bahkan setelah 
pensiun, perlu penataan yang lebih baik, suasana kerja dan 
kesejahteraan pegawai juga perlu ditingkatkan. Langkah 
selanjutnya adalah pembenahan IT support, sistem yang 
terintegrasi harus cepat dibuat dan jika ini sudah 
terintegrasi akan menjadi kekuatan besar bagi kita 
sehingga ketika mencari suatu data harus menjadi lebih 
mudah dan bekerja menjadi lebih ringan. Hemat saya, 
peningkatan SDM dan perbaikan IT support bila dijalankan 
dengan baik maka akan banyak menyelesaikan masalah.

Bagaimana strategi Bapak untuk mewujudkan program 
kerja Rektor Unpar masa bakti 2015‐2019?
Rencana Strategis Unpar 2015‐2019 sedang dirumuskan 
bersama,  termasuk  rencana  aks i  dan  st rateg i 
pelaksanaannya. Namun untuk bidang Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat karena ini bidang saya 
sebelumnya maka saya hanya meneruskan yang sudah saya 
rintis dan sistemkan di LPPM menuju tingkat yang lebih 
profesional. Seiring dengan kegiatan penelitian, kegiatan 
pengabdian diharapkan akan meningkat pula. Sedangkan 
dalam bidang kerja sama adalah mengarahkan dan 
mempertajam dampak dari kerjasama khususnya terhadap 
peningkatan reputasi atau brand Unpar dan bertambahnya 
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jumlah peminat mahasiswa baik sarjana maupun 
pascasarjana di Unpar. 

Menurut Bapak, apa tantangan yang akan dihadapi 
Unpar ke depan?
Saya lebih senang menyebut ancaman daripada lebih halus 
tantangan. Jawabannya sudah diketahui yaitu persaingan 
antar perguruan tinggi, secara khusus di Bandung dan 
secara umum di Indonesia yang sudah dan makin dirasakan. 
Jumlah peminat dan kualitas mahasiswa baru perlu 
perhatian khusus. Pegawai khususnya dosen berkualitas 
dengan semakin banyaknya perguruan tinggi lain maka 
akan lebih banyak tawaran pekerjaan di tempat lain di 
Indonesia maupun di luar negeri. Lebih konkrit lagi, 
kehadiran perguruan tinggi baik nasional maupun 
internasional di Bandung dan banyak kota besar lain. 
Education Expo dari perguruan tinggi di luar negeri 
menyedot mahasiswa di Indonesia. Juga dengan akan 
adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) menuntut 
lulusan bukan saja mempunyai kemampuan atau 
kompetensi tapi pengakuan secara global terhadap 
kemampuan tersebut menjadi penting. Persaingan dalam 
arti luas menjadi makin kongkret dengan contoh‐contoh 
diatas.

Apa yang menjadi potensi dan keunggulan Unpar yang 
mesti terus dikembangkan?
Potensi dan keunggulan Unpar, pertama‐tama terletak 
pada Visi dan nilai‐nilai Unpar. Visi yang berbunyi: “... 
mengembangkan potensi  lokal  menuju tataran 
Internasional...”, mestinya menjadi kekuatan untuk 
menggerakkan langkah ke depan dengan pasti. Misalnya, 
anak muda Indonesia adalah potensi lokal yang 
berkembang menjadi lulusan Unpar yang suatu saat 

mampu bersaing secara global. Rumusan Visi yang 
berbunyi: “...demi peningkatan martabat manusia...”, 
dapat dimaknai untuk mengembangkan seluruh potensi 
mahasiswa Unpar bisa dibangun dan muncul ke 
permukaan secara penuh sehingga dapat berkontribusi 
untuk kesejahteraan dan keadilan masyarakat. Visi dan misi 
yang ada di Unpar harus diwujudkan dan diterapkan 
dengan baik. Keunggulan lainnya adalah para dosen Unpar, 
yang berdedikasi dan bermutu, sudah banyak yang menjadi 
Doktor (sekitar 25%) serta berpotensi menjadi Profesor. 

Para dosen dapat mendinamiskan perkembangan Unpar ke 
depan, juga melalui para mahasiswanya. Yang terakhir, staf 
non‐dosen secara umum yang menarik adalah adanya 
loyalitas pegawai dengan kepercayaan serta dedikasi yang 
besar terhadap Unpar walaupun masih perlu dorongan 
untuk peningkatan skill, pengetahuan, dan koordinasi kerja 
antar pegawai secara lebih baik.

Apa saja yang menjadi harapan Bapak untuk Unpar di 
masa depan?
Harapan masa depan Unpar menurut saya adalah agar 
Unpar menjadi universitas modern yang tetap bisa 
dipercaya oleh masyarakat, mempunyai reputasi atau 
brand yang baik serta mempunyai daya saing yang kuat, 
dengan tetap mempertahankan kesetiaan terhadap visi, 
dalam bersaing tetap memberi fokus kepada potensi lokal 
untuk dikembangkan dan tetap memberi tempat kepada 
yang tersisih. Kerjasama dan saling percaya antar pegawai, 
antar unit, di berbagai tingkatan khususnya pada level 
pimpinan universitas diharapkan semakin padu dan 
menjadi salah satu kunci untuk kemajuan Unpar di masa 
depan. 
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Berikut petikan wawancara dengan Bapak Anton yang 
dihimpun oleh Hary Gimulya.

Bagaimana awal mulanya Bapak memilih kuliah di 
Unpar?
Sebenarnya saya tertarik kuliah di Akmil (Akademi Militer), 
kedokteran, atau pariwisata. Namun harapan tersebut 
tidak dapat terwujud karena saat mendaftar di Akmil, berat 
badan saya kurang ideal dan tidak kuat berlari. Padahal, 
apabila saya masuk dan lulus Akmil, kemungkinan saya 
mendapat pangkat Letnan Kolonel, karena angkatan saya 
sudah ada yang menjadi bintang 1 atau minimal Letnal 
Kolonel. Di samping itu, saya memiliki ketertarikan pada 
dunia persenjataan, yang saat ini saya salurkan melalui 
kegiatan outbond militer yang saya kelola.

Terkait bidang kedokteran, sebenarnya saya tertarik ke 
bagian bedah, bedah syaraf, kebidanan, dan forensik karena 
bidang tersebut banyak berurusan dengan pembedahan 
pasien. Namun, terus terang nilai saya kurang bagus. Hobi 
saya di bidang forensik tetap tersalurkan karena beberapa 
kali saya melakukan exhume (pembongkaran makam) 
untuk dipindah atau dikremasi.

Untuk dunia pariwisata, orang tua saya melarang untuk 
masuk NHII karena menurut mereka lingkungannya kurang 
baik. Padahal saya sangat berminat untuk menjadi tour 
leader. Untung sekali minat traveling ini tersalurkan, 
terutama ketika saya kuliah di Unpar, saya membawa grup 
mahasiswa studi banding ke Singapura‐Malaysia pada 
tahun 1988 dan Seoul‐Bangkok tahun 1989. Kemudian saat 
kuliah S2 di STMB TELKOM saya memimpin mahasiswa ke 
AIM Manila selama 2 minggu.

Apa pengalaman yang berkesan selama kuliah di Unpar?
Saya masuk ke FE Unpar dan memilih masuk jurusan Ilmu 
Ekonomi dan Studi Pembangunan, karena itu bidang studi 
yang paling saya sukai. Ilmunya menarik dan menantang. 
Bagi saya itu menyenangkan. Pada saat saya kuliah, para 
pengajar yang ada di jurusan saya terbagi rata antara 
lulusan S1, S2, dan S3. Sedangkan di jurusan Manajemen, 
dosen lulusan S3 hanya ada Pak Ridwan Sundjaya, dan di 
Akuntansi tidak ada dosen lulusan S3. Kuliah di jurusan ini 
setelah semester 6 semakin menarik karena kami diajar 
oleh Bapak Dekan Fakultas Ekonomi, Dr. Pande Radja 
Silalahi (Ekonom senior CSIS). Beliau menjadi sumber 
inspirasi kami dan memberi wawasan yang sangat luas 
karena latar belakangnya. Kelas yang beliau ajar sangat 
menarik dan biasanya ujiannya berbentuk penulisan karya 
ilmiah. Akhirnya beliau menjadi pembimbing skripsi saya.

Pada masa beliau, para mahasiswa mendapat banyak sekali 
kemudahan mencari tokoh‐tokoh senior untuk menjadi 

Alumnus

pembicara seminar maupun 
dikunjungi, antara lain Dr. 
Mochtar Riyadi, pimpinan 
L I P P O  g r u p ,  M e n t e r i 
P a r i w i s a t a  S o e s i l o 
Soedarman, Dr. Jusuf Pang 
lay Kim, Dr. Marie Pangestu. 
Bahkan kami diajar oleh Dr. 
Heru Soepraptomo yang 
saat itu merupakan Kepala 
Bank Indonesia Bandung.

Kuliah di jurusan ini sangat 
menarik karena di angkatan 
saya hanya ada 12 orang, 
dan di kelas lanjutan kadang‐kadang hanya ada 8 
mahasiswa dalam satu kelas. Saya juga mendapat 
kemudahan kuliah di ruang sidang yang ber‐AC dan 
tersedia OHP dengan meja besar dan mendapat minuman 
dari pekarya. Pada saat itu ruangan ber‐AC hanya ada 3 
yaitu kantor Dekan, ruang komputer, dan ruang sidang. 
Mahasiswa jurusan lain selalu takut apabila masuk ruang 
sidang. Padahal itu adalah tempat yang sehari‐hari kami 
gunakan untuk kuliah.

Pada bulan Oktober 1988, pemerintah membuat 
deregulasi perbankan dan pada saat itu kami sedang 
belajar Operasi Bank Sentral, Ekonomi moneter, dan 
masalah kebijakan pembangunan. Pada saat itu di kampus 
hanya kelas kami yang mengerti apa yang sedang terjadi 
dan deregulasi ini menjadi topik diskusi serta pengajaran 
yang hangat. Karena jumlah mahasiswa yang sedikit, kami 
mempunyai hubungan istimewa dengan para dosen dan 
karyawan serta pekarya, dan tentunya antar angkatan. 
Tahun 1988 tercatat hanya ada sekitar 100 orang 
mahasiswa jurusan ini dari seluruh angkatan dan alumni 
sejak tahun 1955. Pada angkatan 1983 pernah ada 
mahasiswi bernama Wiwin menjadi mahasiswa tunggal 
untuk mata kuliah sejarah perekonomian yang diajar oleh 
Ibu Tien Tesana. Ini membuat Wiwin kuliah di ruang dosen. 
Karena jumlah yang sedikit, kami terlatih untuk melakukan 
presentasi dan berdebat. Sehingga, pada saat kami masuk 
kelas besar mata pelajaran bersama jurusan lain, bisa 
dibilang kami menguasai kedua hal tersebut.

Bagaimana awal ketertarikan pada dunia olahraga dan 
kuliner hingga menjadi bidang bisnis yang ditekuni 
hingga saat ini?
Bisnis olahraga adalah bisnis yang dirintis oleh  bapak saya, 
sehingga saya hanya memelihara dan mengembangkannya 
saja. Sedangkan bisnis kuliner adalah ketertarikan saya 
karena saya senang makan dan kebetulan ada lahan 
keluarga yang dapat dimanfaatkan.

Anton Winoto Sudjono

Tak meninggalkan kecintaan akan dunia militer, lulusan Fakultas Ekonomi ini 
mengembangkan bisnis kuliner sunda dan sarana olahraga.
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Pada saat itu saya melakukan jual beli dolar untuk menggaji 
karyawan. Selain itu saya juga menjalankan bisnis distribusi 
rokok Sampoerna yang dahulu dirintis oleh bapak saya, dan 
syukurlah bisnis itu bisa tetap survive hingga sekarang. 
Pada bisnis kolam renang, pukulan terberat adalah ketika 
pada bulan September 2005 harga solar industri naik dari 
Rp 2.100 menjadi Rp 6.200 per liter. Kolam renang yang 
saya miliki pada saat itu menggunakan water heater sollar 
yang mengkonsumsi kira kira 300 liter solar perhari. 
Sedangkan stok saya hanya separuh kapasitas. Pada saat itu 
saya dihadapkan pada 2 pilihan, memakai uang untuk 
membeli solar dengan harga baru atau membayar PBB 
(Pajak Bumi Bangunan) yang telah jatuh tempo. Saya pun 
memilih yang pertama. Jika saya memilih yang kedua, bisa 
jadi usaha saya mungkin berhenti. Baru 9 tahun kemudian 
saya bisa keluar dari situasi sulit ini dengan memasang 
heatpump berbahan bakar listrik. Barulah pada tahun 2014 
kami dapat membeli heatpump dan mendangkalkan kolam 
renang dari 2,4 meter menjadi 1,4 meter sehingga 
pemanasan kolam menjadi lebih efektif.

Materi kuliah apa yang dirasa masih berguna dan 
terpakai dalam dunia kerja saat ini?
Materi yang masih berguna sejak di bangku kuliah adalah 
kami terdidik untuk berpikir out of the box. Di jurusan kami 
selalu terjadi pemikiran yang aneh‐aneh dan oleh Pak 
Pande kami banyak diberi tantangan untuk berpikir diluar 
buku teks. Saya ingat rekan beliau, Dr. Djisman 
Simanjuntak, yang juga direktur CSIS pernah mengatakan 
kepada kami bahwa jika saya membaca 1 buku teknik, maka 
untuk benar‐benar memahaminya saya perlu membaca 2 
buku teknik pendukung. Namun kalau saya membaca 1 
buku ekonomi maka saya harus membaca 10 buku lagi dan 
bukan hanya buku ekonomi yang harus saya baca. Oleh 
karena itu dalam menghadapi masalah kami berpikir 
secara luas dan selalu belajar, belajar dan belajar lagi.

Menurut Bapak, apa perbedaan Unpar yang dulu dengan 
yang sekarang?
Dulu pada tahun 1985, saat semester 1 uang kuliah saya Rp 
220.000 per semester dan uang ujian Rp 375 per sks. Dalam 
nilai dolar kira kira $200 untuk saat itu, sedangkan uang 
kuliah sekarang sudah sekitar Rp 10 juta per semester atau 
$800. Pada saat saya kuliah, kampus masih di jalan 
Merdeka 30 yang terletak di pusat kota. Mau kemana saja 
mudah, murah, dan parkir juga tidak sulit. Sekarang 
kampus sudah berada di gedung bertingkat namun sayang 
sekali parkir mahasiswa kurang diperhatikan. Menurut 
saya tidaklah rugi bila Unpar membuat gedung parkir 
berbayar, karena mahasiswa Unpar sekarang memiliki daya 
beli yang tinggi.

Apa pesan Bapak untuk para mahasiswa Unpar?
Teruslah belajar dari siapapun dan dari manapun, juga 
belajar dari fakta dengan metode blusukan dan out of the 
box. Dengan internet mahasiswa sekarang jauh lebih 
dipermudah dan bisa lebih maju dibandingkan generasi 
kami. Perhatikan Goverment Exposure dan Foreign 
Exchange Exposure karena itu akan sangat berpengaruh 
pada kehidupan kalian.

Bagaimana mengenai 
f a s i l i t a s  o l a h  r a g a 
Sampoerna dan Rumah 
Makan Daun Pisang yang 
dikelola ini?
Fa s i l i ta s  o l a h ra ga  d i 
Sampoerna Sports Club 
mencakup 4 lapangan 
futsal,  kolam renang, 
squash, dan pingpong. 
Sedangkan untuk rumah 
m a k a n  D a u n  P i s a n g 
m e r u p a k a n  t e m p a t 
makan dengan spesialisasi 

masakan Sunda seperti gurame goreng garing gurih, sambel 
teri, nasi liwet, dan menu‐menu lainnya dengan harga yang 
bersaing.

Menurut Bapak, bagaimana fasilitas olah raga dan 
tempat makan di Bandung saat ini?
Di Bandung ternyata banyak konversi dari pengusaha tekstil 
menjadi pengusaha kuliner, dan hasilnya adalah 
bertebarannya restoran, kafe, bar, dan tempat kuliner 
lainnya. Luar biasanya adalah sampai di puncak bukit Dago 
pun ada restoran. Sungguh luar biasa, daerah yang belum 
lama ini masih berupa hutan dan kampung sekarang telah 
menjadi daerah resto. Saya mengelola tempat kos di jalan 
Progo 22 dari tahun 1986 sampai dengan 2003. Pada saat 
awal di jalan Progo pada siang hari kita masih bisa bermain 
sepak bola di jalan. Sekarang dari pagi sampai tengah 
malam sungguh padat di jalan tersebut.

Untuk fas i l i tas  olahraga di  Bandung,  saat  saya 
mengkonversi lapangan tenis menjadi lapangan futsal 
tahun 2006, di Bandung baru ada 10 lapangan futsal. 
Sekarang diperkirakan ada 350 lapangan di Bandung. 
Namun Bandung kehilangan 2 kolam renang antik yang 
legendaris, yaitu kolam renang Tjihampelas yang telah 
berdiri sejak tahun 1902 dan kolam renang Centrum yang 
telah berdiri sejak 1936. Namun Bandung juga mendapat 
satu kolam baru yaitu Siliwangi. Pembangunan fasilitas 
olahraga jauh lebih sulit serta mahal dan lebih kecil Return 
On Investment‐nya (ROI) dibandingkan dengan restoran 
sehingga perkembangannya lebih lambat.

Kendala terberat apa yang pernah Bapak alami pada saat 
berkecimpung dalam dunia kerja?
Pada saat krisis moneter, saya mendapat tambahan rejeki 
karena kenaikan kurs dolar. Pengetahuan mengenai kurs ini 
saya dapatkan dari pelajaran ekonomi moneter 1 dan 2 
serta operasi Bank Sentral. Namun tidak lama kemudian 
saya juga mengalami penurunan pendapatan karena 
kerusuhan Mei yang membuat keadaan tidak aman dan 
tidak ada tamu dari luar kota. Kami mengalami kelangkaan 
barang, bahkan pernah memborong minyak goreng, beras, 
dan bahan‐bahan pokok lainnya karena kenaikan  harga 
demikian cepat sedangkan kami tidak dapat menaikkan 
harga jual. Saya juga  baru mempunyai anak yang berusia 1 
tahun dan merasakan benar semua harga mengalami 
kenaikan yang tinggi.
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usat Inovasi Pembelajaran Pkembali menyelenggarakan 
Career Expo & Seminar dari 

tanggal 13 hingga 18 April 2015. Acara 
seminar diselenggarakan di Operation 
Room Universitas Katolik Parahyangan, 
sedangkan career expo berlangsung di 
H Clarity Hotel. Adapun maksud dan 
tujuan acara ini adalah membantu 
perusahaan/instansi untuk 
memperoleh tenaga kerja yang 
berkualitas, memperluas pengetahuan 
dan wawasan para mahasiswa serta 
lulusan perguruan tinggi agar dapat 
memiliki daya saing yang lebih tinggi, 
membantu para mahasiswa serta 
lulusan perguruan tinggi untuk dapat 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
karakter, minat, bakat dan 
kemampuannya.

Acara ini dihadiri oleh 28 
perusahaan/instansi dan 5 instansi 
pendidikan lanjut. Acara seminar 
berlangsung pada tanggal 13 dan 14 
April 2015. Adapun kegiatan dalam 

career expo ini terbagi menjadi tiga 
kegiatan, yaitu expo/pameran, 
presentasi perusahaan, dan interview 
yang berlangsung pada tanggal 17 dan 
18 April 2015.

Seminar terdiri dari beberapa topik, 
yaitu "Profesi Diplomat" yang 
dibawakan oleh Safrigita Novianto 
(Sekretaris Kedua Kementerian Luar 
Negeri),  "Mengenal Industri Properti" 
oleh Nurandi Wijayanto (Ketua DPD 
Real Estate Indonesia DIY), "Sukses 
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Berkarir di Dunia Asuransi" oleh 
Dumasi M.M. Samosir (Direktur PT. 
Asuransi Sinar Mas), dan "Politik 
Sebagai Profesi?" oleh Andreas Hugo 
Pareira (Dewan Pimpinan Pusat PDI 
Perjuangan).

Dalam penyelenggaraan career expo 
kali ini dihadiri oleh 1.839 orang yang 
berasal dari berbagai perguruan tinggi 
dan kalangan umum.

Unpar Career Expo & Seminar

Kegiatan yang tak semata memfasilitasi para pencari kerja

Galeria

ULURAN UNTUK

ANAK BANGSA

lang a Dgg an ne a P L n ea sd taa riB

Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan 
dari berbagai sumber, di antaranya orang tua mahasiswa, 
alumni, perusahaan dan yayasan pemberi beasiswa yang peduli 
akan pentingnya bantuan dana beasiswa bagi dunia pendidikan 
dan masa depan bangsa.

Prioritas penyaluran beasiswa diberikan kepada mahasiswa 
yang didasarkan pada potensi akademik, kondisi finansial, 
keaktifan di bidang kemahasiswaan di lingkungan kampus dan 
organisasi di lingkungan sosial kemasyarakatan.

BEASISWA
LESTARI PRIMA 

BEASISWA
LESTARI FLEKSIBEL

BEASISWA
LESTARI ULTIMA

Jl. Ciumbuleuit No 96 Bandung 40141
Telp 022-2035286
Fax 022-2031021
Email dlestari@Unpar.ac.id
           danalestariunpar@yahoo.com

BADAN PENGGALANG

DANA LESTARI

No. Rekening Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar

1. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank BCA KCP Pasirkaliki Atas, Bandung
    No. Rekening: 8480.444.443

2. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank OCBC NISP Cabang Unpar, Bandung
    No. Rekening: 017.8100.2999.5
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Penataan Kota Menuju Bandung Juara

awal mulanya hingga kini. Kang Emil, 
demikian beliau biasa disebut, 
menceritakan mengenai keberadaan 
Jalan Raya Pos, Jalur Kereta api menuju 
Bandung, hingga jaman keemasan 
arsitektur karena krisis di Eropa. 

Menurut Kang Emil, pembangunan 
yang baik selain memperhatikan aspek 
ekonomi, juga harus memerhatikan 
aspek sosial dan lingkungan. Beliau 
mengistilahkan dengan 3P 
(responsibility to profit, responsibility to 
people, dan responsiility to planet).

Ketika Papua tak Sekedar Asmat
ertempat di ruang Audiovisual BFISIP, diselenggarakan kuliah 
tamu yang mengangkat 

kebudayaan Indonesia. Bekerja sama 
dengan PT Freeport Indonesia, kuliah 
tamu ini diadakan pada tanggal 22 April 
2015 dengan tajuk Kamoro: 
Memperkenalkan Budaya Masyarakat 
Adat Suku Kamoro dari Pesisir Selatan 
Papua. Hadir sebagai pembicara Prof. 
Kalman Muller bersama timnya Luluk 
Intarti, dan Pastur Onesius Oteneli 
Daeli, OSC, Ph.D. Acara yang 
dimoderatori oleh Drs. Arie Indra 
Chandra, M.Si ini dibuka dengan 
sambutan oleh Dr. Pius Sugeng 
Prasetyo (Wakil Rektor Bidang 
Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni 
Universitas Katolik Parahyangan) dan 
Spencer Paoh (General Superintendent 
Stakeholder Relations & Visitor Support 
Freeport Indonesia).

Dalam sambutannya, Spencer Paoh 
menyatakan bahwa kesempatan ini 

Galeria

impunan Mahasiswa Program HStudi Ilmu Hukum Universitas 
Katolik Parahyangan 

mengadakan dialog interaktif bertajuk 
"Penataan Ruang Kota Bandung, 
Menuju Bandung Juara". Acara ini 
digelar di Fakultas Hukum Universitas 
Katolik Parahyangan pada tanggal 18 
Mei 2015 dengan pembicara Prof. Dr. 
Asep Warlan Yusuf H, S.H., M.H. (Guru 
Besar Hukum Tata Ruang FH UNPAR), 
Ipong Witono (Anggota Badan 
Pertimbangan Organisasi DPP REI 
Pusat dan DPD REI JABAR), D. Sawung 
(Wahana Lingkungan Hidup Indonesia), 
dan Dr. Ir. Denny Zulkaidi, MUP (Pakar 
Planologi ITB).

Acara dimulai dengan pemaparan oleh 
Anton Sunar Wibowo, Kepala Bidang 

Fisik dan Tata Ruang BAPPEDA Kota 
Bandung yang juga mewakili 
Pemerintah Kota Bandung, mengenai 
rencana pembangunan Bandung 
Technopolis. Setelah pemaparan dari 
Anton, acara dilanjutkan dengan 
pemaparan dari para narasumber 
terkait permasalahan tata ruang kota 
Bandung. Beberapa hal yang sering 
dimunculkan adalah permasalahan izin 
pembangunan apartemen atau hotel 
yang menyalahi aturan. Asep Warlan 
memberikan beberapa rekomendasi 
solusi untuk mengatasi beberapa 
permasalahan izin bangunan.

Ridwan Kamil, Walikota Bandung yang 
hadir sebagai keynote speaker 
menceritakan bagaimana 
perkembangan kota Bandung sejak 

sangat berharga karena bagi sebagian 
orang, Papua itu seperti mitos. Banyak 
yang mengetahui bahwa Papua adalah 
bagian dari negara Indonesia, tetapi 
tidak banyak yang memiliki kesempatan 
untuk datang dan melihat langsung 
budaya Papua. Anggapan bahwa suku 
di Papua hanya suku Asmat saja adalah 
anggapan yang salah. Di Papua ada 
kurang lebih 267 suku.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
penampilan tarian khas suku Kamoro 
dan sharing pengalaman Prof. Kalman 
Muller dan Luluk Intarti.

Rangkaian kegiatan pengenalan budaya 
khas Indonesia ini juga diisi dengan 
pameran kebudayaan Suku Kamoro 
yang diadakan di Wind Tunnel. Berbagai 
jenis benda tradisional, kerajinan 
tangan yang unik, dan kesempatan 
untuk foto bersama masyarakat asli 
Suku Kamoro disediakan bagi para 
pengunjung. Antusiasme dan 
keingintahuan yang besar dari para 
pengunjung nampak dengan banyaknya 
jumlah pengunjung, termasuk para 
siswa sekolah dasar di sekitar Unpar. 
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Estafet Kepemimpinan Unit Kerja Unpar
Fakultas Hukum
Bertempat di Ruang 2305, 
diselenggarakan Serah Terima Jabatan 
Dekan Fakultas Hukum Unpar. Dr. 
Tristam Moeliono menjabat Dekan 
Fakultas Hukum untuk masa bakti 
2015‐2019. Acara serah terima jabatan 
berlangsung pada hari Senin, 4 Mei 
2015 mulai pukul 10.00. Acara ini 
dihadiri oleh Pengurus Yayasan, 
Pimpinan Universitas, para kepala unit 
kerja di lingkungan Unpar, dan segenap 
mahasiswa serta undangan.

Acara dibuka dengan pembacaan surat 
keputusan Rektor Unpar yang 
dilanjutkan dengan serah terima 
jabatan dekan Fakultas Hukum. Setelah 
prosesi serah terima jabatan, rangkaian 
acara disambung dengan kesan dan 
pesan dari Dr. Bayu Seto W. Bayu Seto 
menyampaikan bahwa Fakultas Hukum 
telah melakukan penyusunan 
kurikulum baru yang disesuaikan 
dengan arahan dari DIKTI serta 
penyusunan standar penjaminan mutu 
internal. Sementara itu, terkait proses 
pemilihan dekan, Bayu mengatakan 
bahwa Fakultas Hukum menjadi pilot 
project untuk pemilihan dekan melalui 
proses seleksi.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan 
sambutan dari Dekan Fakultas Hukum 
masa bakti 2015‐2019. Dalam 
sambutannya, Tristam menyampaikan 
terima kasih atas kepercayaan yang 

diberikan. "Ini merupakan bentuk dari 
sebuah kepercayaan. Kepercayaan ini 
tidak bisa satu arah. Saya mendapatkan 
kepercayaan untuk menjadi dekan, dan 
saya pun harus mempercayai semua 
pihak". 

Setelah sambutan dari Dekan Fakultas 
Hukum masa bakti 2015‐2019, 
rangkaian acara dilanjutkan dengan 
sambutan Rektor dan penyerahan 
secara simbolis dokumen‐dokumen 
Fakultas Hukum dari Bayu Seto kepada 
Tristam Moeliono serta foto bersama 
dan santap siang.

Sekolah Pascasarjana
Pada tanggal 11 Juni 2015, 
dilaksanakan pula pelantikan dan serah 
terima jabatan Direktur Sekolah 
Pascasarjana dan Kaprodi Magister dan 
Doktor Ilmu Hukum. Bertempat di Aula 
Gedung Pascasarjana, acara dihadiri 
oleh pimpinan Universitas, para kepala 
unit kerja, dan para undangan. Acara 
dimulai dengan pembukaan dan 
dilanjutkan pembacaan Surat 
Keputusan Rektor tentang 
Pemberhentian Direktur Sekolah 
Pascasarjana periode 2012‐2015 dan 
Pengangkatan Direktur Sekolah 
Pascasarjana periode 2015‐2019.

Dalam sambutan pesan dan kesan 
Direktur Sekolah Pascasarjana periode 
2012‐2015, Prof. Bambang Sugiharto 
menyampaikan terima kasih atas 
kepercayaan yang telah diberikan 
selama menjabat serta memberikan 
sedikit gambaran mengenai hal yang 
telah dan masih dilakukan oleh 
pimpinan Sekolah Pascasarjana. “Saat 
ini tim sedang melakukan pembenahan 
internal dan eksternal dengan fokus 
pada penataan administrasi internal 
dan pembangunan fisik”, ujar 
Bambang.

Menyambung Bambang Sugiharto, Tri 
Basuki, Direktur Pascasarjana periode 
2015‐2019 menyampaikan dalam 
sambutannya beberapa hal terkait 
rencana kerjanya. “Kami akan 
melanjutkan proses pembelajaran, 
mengembangkan administrasi, dan 
penyempurnaan pelayanan bagi 
mahasiswa”.

Setelah sambutan tersebut, acara 
dilanjutkan dengan sambutan dari 
Rektor, Prof. Robertus Wahyudi 
Triweko, Ph.D. “Pemilihan Pak Tri Bas 
melibatkan para wakil rektor, Prof. 
Bambang Sugiharto, dan Pak Mangadar. 
Selain itu, penunjukkan ini sebagai 
bentuk regenerasi kepemimpinan di 
Unpar,”ujar Triweko.

Sementara itu, terjadinya pula 
perubahan pimpinan pada Program 
Studi Magister dan Doktor Ilmu Hukum. 
Dr. Sentosa Sembiring, S.H. menjadi 
Kepala Prodi Magister dan Doktor Ilmu 
Hukum periode 2015‐2019 
menggantikan Niken Savitri yang 
menjabat sebagai kaprodi periode 
2015. Sebelumnya, Niken 
menggantikan Prof. Asep Warlan Yusuf, 
S.H., M.H. yang menjabat kaprodi 
periode 2011‐2014.

Ditemui di tempat terpisah, Tri Basuki 
menjelaskan rencananya. “Saya akan 
melanjutkan rencana yang telah 
disusun. Mengoptimalkan fungsi 
marketing dengan sistem informasi 
melalui media sosial, peningkatan 
kualitas pelayanan, dan 
mempersiapkan akreditasi”. 
Optimalisasi sistem informasi menjadi 
strategi yang akan dipakai. Di samping 
itu, budaya menjadi tantangan 
tersendiri. “Sebagian orang ada yang 
sulit untuk menerima perubahan 
karena sudah merasa nyaman dengan 
kondisi yang saai ini sehingga 
perubahannya menjadi terhambat”, 
ungkap Tri.

Denyut
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Mahasiswa

Mahasiswa Unpar Menginjakkan Kaki di NASA

Berawal dari keinginannya untuk melakukan suatu hal yang 
baru, Abraham Gamaliel Figrana atau yang biasa akrab 
disapa dengan panggilan Figra, sukses masuk ke dalam 3 
besar Axe Apollo Space Academy (AASA) National Space 
Camp yang diselenggarakan oleh brand parfum ternama di 
Indonesia ini pada tahun 2013. Figra yang merupakan 
angkatan 2011 jurusan Manajemen Unpar menuturkan 
bahwa dirinya banyak mendapat pengalaman baru pada 
saat mengikuti AASA ini. Seperti apa saja pengalamannya, 
berikut wawancara Unpar Press dengan Figra

Bisa diceritakan awal mula memilih Unpar menjadi 
tempat berkuliah? Dan mengapa memilih jurusan yang 
anda tekuni sekarang ini?
Saya memilih Unpar karena Unpar sudah sangat terkenal. 
Unpar merupakan salah satu universitas yang berkualitas, 
dan juga orang tua mereferensikan saya untuk kuliah di 
Unpar karena sudah terpercaya. Sebenarnya pada saat 
pendaftaran awal, saya juga memilih universitas lain, 
namun dari dalam diri saya sudah bertekad memilih Unpar. 
Di Unpar saya memilih jurusan manajemen karena sejak 
SMA, saya sudah tertarik dengan dunia sosial, terutama 
dalam bidang bisnis. Ini untuk mengembangkan pola 
berpikir saya mengenai bisnis, me‐manage orang dan 
perusahaan.

Bagaimana pola belajar Saudara sehingga dapat 
membagi waktu antara kuliah dan kegiatan di luar 
kuliah?
Untuk pola belajar, setiap ada waktu kosong saya 
menyempatkan untuk belajar. Hal yang sulit ketika ada 

tugas kelompok, saya harus menyesuaikan waktu dengan 
teman‐teman kelompok yang lain. Disini saya belajar 
membagi waktu antara hal yang harus dikerjakan sendiri 
dengan hal yang harus dikerjakan bersama‐sama dengan 
teman kelompok. Bisa juga mengkombinasikan waktu 
belajar secara bersamaan, misalnya ketika mengambil 
mata kuliah yang sama. Ini membuat kita mampu 
menyelesaikan tugas tersebut dengan lebih cepat dan bisa 
saling sharing jika ada pertanyaan yang sulit untuk dijawab. 

Apa pengalaman paling berkesan bagi Saudara dalam 
menjalani perkuliahan di Unpar hingga saat ini?
Pertama dari segi kemahasiswaannya. Di sini saya belajar 
berinteraksi dengan banyak orang baru dan tidak hanya 
dari kota Bandung saja, tapi juga banyak dari kota lain. Dari 
sejak TK hingga SMA saya bersekolah di sekolah swasta, 
sehingga lebih banyak mengenal sesama orang Bandung di 
sekolah tersebut. Namun ketika kuliah di Unpar, saya 
menemukan banyak perbedaan. Buat saya, diversity di 
Unpar sangatlah baik. 

Apa yang membuat Saudara tertarik menjadi seorang 
astronot?
Menurut saya, hampir semua orang memiliki mimpi untuk 
pergi ke luar angkasa. Kebetulan pada saat itu secara tidak 
sengaja saya melihat pengumuman bahwa brand Axe 
membuka kesempatan untuk mengirimkan orang 
Indonesia berangkat ke luar angkasa. Saya pun lalu coba 
untuk ikut serta. Sebenarnya bidang yang saya tekuni 
bukanlah dalam hal astronot, tapi bisnis. Namun karena 
ada peluang tersebut, saya tertarik. 
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Bisa diceritakan awal mula bisa mengikuti Axe Apollo 
Space Academy (AASA) National Space Camp?
Pertama kali saya mengikuti AASA ini dengan melakukan 
registrasi di website. Awalnya saya diminta untuk 
melakukan voting yang mendukung saya dalam kompetisi 
tersebut. Karena sebenarnya saya tidak bermaksud untuk 
benar‐benar menjadi seorang astronot, maka voting yang 
saya lakukan saat itu pun hanya seadanya, yaitu dari 
keluarga dan teman‐teman dekat. Saya pun sudah pesimis 
untuk menjadi pemenang. Tiba‐tiba pada bulan Juni 2013, 
saya ditelepon oleh pihak Axe yang memberitahu bahwa 
saya berhasil masuk ke tahap selanjutnya. Saya pun diminta 
untuk mengisi biodata melalui email yang dikirimkan oleh 
mereka. Setelah saya mengisi form email tersebut, sekitar 
1‐2 minggu kemudian, saya pun diberitahukan kembali via 
email bahwa saya masuk 40 besar orang yang terpilih dari 
seluruh Indonesia. Saya terpilih dari sekitar 80.000 orang 
yang ikut mendaftar.

Saat itu saya sangat terkejut. Saya pun kemudian dijemput 
untuk berangkat ke Jakarta, padahal saat itu di Unpar 
sedang ada Ujian Akhir Semester (UAS). Untungnya saya 
berhasil mendapat ijin untuk mengikuti ujian susulan. Saya 
kemudian diberangkatkan menuju daerah Pondok Cabe, 
Jakarta. Di sana saya menjalani banyak tes, seperti tes 
kesehatan yang benar‐benar lengkap layaknya tes 
kesehatan untuk tentara, lalu tes mental di mana saya 
diharuskan menuruni tower yang tingginya 40 meter dari 
atas tanah dengan hanya menggunakan tali. 

Di samping itu, ada pula tes fisik, tes psikologi, tes Bahasa 
Inggris, dan tes menerbangkan pesawat kecil. Karena saya 
berhasil masuk 10 besar dalam tes yang dilakukan, saya 
berkesempatan menerbangkan langsung pesawat kecil 
tersebut. Sedangkan untuk para peserta di luar 10 besar, 
hanya menerbangkan lewat simulator. Meskipun hanya 
menjadi co‐pilot, namun saya sangat senang. Kapan lagi 
bisa menerbangkan pesawat seperti sekarang ini.

Pada hari kedua, panitia mengumumkan peserta yang 
masuk ke dalam 10 besar. Saya berhasil masuk ke dalam 10 
besar itu. Saya pun diminta naik ke panggung dan kemudian 

secara acak mendapat giliran untuk diberikan sejumlah 
pertanyaan. Saya mendapat pertanyaan mengenai 
ketakutan terbesar saya dan bagaimana menghadapinya. 
Kebetulan saat itu ketakutan saya adalah berbicara di 
depan orang banyak (public speaking). Saat itu yang 
menonton kami tidak hanya juri‐juri, namun juga 
wartawan‐wartawan. Saya pun berterus terang bahwa saya 
tidak terbiasa dengan hal itu.

Setelah ke‐10 orang ini selesai diberikan pertanyaan, 
saatnya mengumumkan siapa saja yang masuk ke dalam 3 
besar. Tidak disangka saya terpilih menjadi salah satu dari 3 
besar tersebut. Saya mewakili kota Bandung, sedangkan 
dua orang yang lainnya berasal dari Yogyakarta dan 
Belitung. Dari ke‐3 orang ini, sayalah yang paling muda. Dua 
orang yang lainnya sudah bekerja sebagai dokter dan 
programmer.

Pada bulan Desember 2013, saya beserta kedua orang 
teman yang terpilih ini dikirim ke NASA di Orlando untuk 
berkompetisi melawan peserta‐peserta perwakilan dari 
negara‐negara lain. Total negara yang ikut serta adalah 60 
dan total pesertanya adalah 122 orang. Di sana kita dites 
kembali untuk persiapan menjadi astronot yang 
sesungguhnya. Ada 3 tantangan yang harus dilakukan, yang 
pertama menerbangkan pesawat jet tempur. Disini kita 
diuji ketahanan mentalnya apakah tahan atau tidak saat 
berada di atas ketinggian. Berbeda dengan saat di 
Indonesia yang hanya mengendalikan pesawat ke kiri dan 
kanan serta melihat‐lihat pemandangan, disini pesawat 
berputar‐putar dan melakukan gerakan akrobatik. Bagi 
saya menaiki jet coaster sudah tidak ada apa‐apanya 
dibandingkan ini. Terus terang saya panik juga pada saat 
melakukan ini karena tidak memiliki persiapan.

Tantangan yang kedua adalah G‐Force. Disini kita diminta 
masuk ke dalam sebuah tabung dan diminta mengingat 
koordinat dari suatu lokasi. DI dalam G‐Force tersebut, kita 
diputar‐putar dengan gravitasi 7 kali lipat daripada gravitasi 
bumi. Anggap saja berat badan kita di bumi adalah 50 kg, 
maka berat di dalam G‐Force tersebut adalah 350 kg. Saat 
itu saya benar‐benar merasa pusing. Tantangannya adalah 
ketika usai diputar‐putar tersebut dan merasa pusing, 
apakah kita masih bisa mengingat koordinat yang 
dimaksud. Sedangkan tantangan yang terakhir adalah zero 
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Menurut saya sangat penting, karena dengan melakukan 
kegiatan di luar perkuliahan, kita dapat mengembangkan 
banyak hal. Bertemu dengan banyak orang yang berbeda 
dan melakukan kompetisi merupakan sebuah hal baru 
yang dapat menambah pengalaman kita. Ini juga dapat 
menguji seberapa siapkah diri kita berada di dalam 
masyarakat.

Apa rencana Saudara setelah lulus dari Unpar?
Setelah lulus dari Unpar, saya ingin bekerja sesuai dengan 
jurusan yang saya ambil sekarang ini. Kebetulan tahun lalu 
saya magang di perusahaan Unilever yang membawahi 
brand Axe ini, namun bukan di brand Axe‐nya. Karena saya 
pernah magang di sana, pada saat mereka tahu bahwa saya 
akan lulus kuliah, mereka telah menawari saya untuk 
bekerja di sana di posisi Management Trainee. Namun saya 
belum melakukan follow up lagi karena masih fokus dalam 
mengerjakan skripsi. Selain Unilever, saya juga melamar ke 
beberapa perusahaan lain.

gravity. Kita diminta masuk ke dalam sebuah pesawat, 
kemudian diterbangkan ke atas, kemudian diturunkan ke 
bawah. Sedangkan di dalam pesawat tersebut tidak ada 
gravitasi sama sekali. Kita ditantang apakah dalam gravitasi 
0 tersebut yang membuat tubuh kita melayang‐layang, kita 
masih bisa fleksibel melakukan perpindahan ke ruang 
tertentu. Selain 3 tantangan besar tersebut, masih ada 
tantangan‐tantangan ringan lainnya seperti woodcamp, 
training militer seperti lari dan panjat tebing, tes 
pengetahuan mengenai NASA. Karena selama 2 minggu 
berada di sana, saya diajak berkeliling ke sekitar NASA, 
seperti ke pabriknya serta melihat peluncuran roket.
 
Setelah 2 minggu berada di sana, saya pun akhirnya kembali 
ke Indonesia. Sampai sekarang pesawatnya sendiri masih 
dalam tahap pengembangan. Kedepannya sedang 
dikembangkan generation astronot, dimana orang akan 
mudah pulang pergi ke luar angkasa. Untuk AASA sendiri, 
estimasi penerbangannya dilakukan dalam rentang waktu 
2015‐2020.

Menurut Saudara, seberapa pentingkah kegiatan di luar 
perkuliahan dalam menunjang pengembangan diri 
selama berkuliah?
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Resensi Buku

uku ini menceritakan perjalanan hidup Mgr. P.M. Arntz, BOSC. Selain menggambarkan perjalanan hidup beliau, 
buku ini juga mengajak para pembaca untuk mengenal 

kehidupan kesehariaan beliau bersama para sabahat. 
Pengalaman hidup yang ditulis para sahabat mengantarkan para 
pembaca untuk mengetahui bagaimana perjuangan dan 
ketekunan Mgr. Arntz, OSC bersama  Mgr. Geise, OFM 
mendirikan Unpar 60 tahun yang lalu. Di samping itu, kisah 
dalam buku ini juga menggambarkan kesetiaan Mgr. Arntz, 
OSC dalam memenuhi panggilannya sebagai seorang imam. 
“Gembala Sederhana yang siap diganggu setiap waktu”, 
demikianlah ciri khas dari beliau. Sikap yang kukuh, tegar, tetap 
bertahan dan tetap setia dalam setiap perjalanan hidupnya 
menjadi nuansa yang kental dalam buku ini. 

asih berbahasa Sunda dan sangat mencintai Tatar Sunda. FDemikianlah gambaran umum dari sosok Mgr. Geise, OFM 
yang tergambar dalam buku ini. Mgr. Geise, OFM 

merupakan ilmuwan yang menyelesaikan disertasi dengan 
menyelidiki kehidupan Suku Badui Dalam. Pengalaman hidupnya 
bersama salah satu suku Indonesia tersebut membuatnya jatuh 
cinta pada Indonesia. Dalam pengabdian bagi Unpar, beliau 
menjadi Rektor pertama Unpar hingga usia lanjut. Bersama Mgr. 
Arntz, OSC, beliau membangun Unpar dengan cita-cita 
menjadikan kehidupan bangsa Indonesia lebih cerdas dan lebih 

Judul      : Mgr. N.J.C. Geise, OFM, Gembala, Ilmuwan, Pecinta Sunda, 
.....................Bersama Mgr. Arntz, OSC Mendirikan Perguruan Tinggi 
.....................Katolik Pertama di Indonesia
Editor : P. Krismastono Soediro
Penerbit : Unpar Press
Tahun : 2014

Judul     : Mgr. P.M. Arntz, OSC - Gembala Sederhana, Bersama Mgr. Geise OFM, 
.........................Mendirikan Perguruan Tinggi Katolik Pertama di Indonesia
Editor  : P. Krismastono Soediro
Penerbit : Unpar Press
Tahun  : 2014
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uku ini merupakan bunga rampai hasil karya ilmiah Bmahasiswa program studi Arsitektur yang terdiri dari 
hasil-hasil skripsi terbaik. Buku ini diterbitkan sebagai 

bentuk apresiasi ilmiah terhadap hasil karya kesarjanaan, 
melalui kegiatan Skripsi Award. Terdapat 23 makalah ilmiah 
terbaik yang berasal dari berbagai bidang kajian arsitektur. 
Buku terbagi menjadi dua bagian, Bagian Arsitektur Kota dan 
Desain Perkotaan, Perumahan dan Permukiman, & Teknologi 
dan Manajemen serta Bagian Sejarah, Teori, dan Falsafah 
Arsitektur. Para mahasiswa dengan apik dan menyeluruh 
memberikan penjelasan dan gambaran mengenai berbagai hal 
terkait dengan bangunan yang mereka teliti. Hadir pula dalam 
proses penyusunan buku ini, 3 orang ilmuwan Arsitektur di 
luar Unpar yang menjadi tim penilai karya ilmiah.

Buku ini ditulis untuk memberikan gambaran umum 
perkembangan sejak sebelum pendirian Akademi Perniagaan 
Parahyangan pada 17 Januari 1955 – yang kemudian berkembang 
menjadi Universitas Katolik Parahyangan (dikenal sebagai Unpar) 
– dan selanjutnya peziarahan Unpar selama setengah abad lebih, 
menuju usia 60 tahun. Buku ini pada dasarnya berbicara tentang 
lembaga Unpar, bukan mengenai tokoh-tokohnya. Pada dasarnya 
buku ini disusun secara deskriptif kronologis agar pembaca 
memperoleh gambaran mengenai perkembangan pemikiran dan 
situasi Unpar dari waktu ke waktu. Akan tetapi, kronologis dalam 
hal ini tidak mutlak bersifat deretan peristiwa secara berurutan. 
Selain itu, keadaan Unpar tentu saja tidak lepas dari keadaan yang 
lebih luas. Oleh karena itu perkembangan Unpar perlu diletakkan 
dalam konteks perkembangan masyarakat dan nation‐state 
Indonesia, terutama perkembangan keadaan pendidikan dan 
kebijakan negara di bidang pendidikan.

Judul      : Bunga Rampai - Karya Ilmiah Skripsi Arsitektur 2015-1
Penyusun : Dr. Hartanto Budiyuwono, Ir., MT.
Penerbit : Unpar Press
Tahun  : 2015

Judul      : Persembahan kepada Nusa Pertiwi, Enam Puluh Tahun 
.....................Universitas Katolik Parahyangan
Penyusun : P. Krismastono Soediro
Penerbit : Unpar Press
Tahun : 2015
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Denyut

Peluncuran Buku Cincin Sang Dosen
 
Ketika profesi dosen dipandang bukan semata pekerjaan, namun sebagai panggilan.

Pusat Inovasi Pembelajaran 
meluncurkan buku Cincin Sang 
Dosen. Acara dihadiri RM. A. 

Mintara Sufiyanta, SJ selaku editor 
buku, perwakilan Yayasan Kanisius, 
Rektor beserta jajarannya, para kepala 
unit kerja, para undangan, serta 
kontributor buku Cincin Sang Dosen.

Acara yang diselenggarakan pada hari 
Jumat, 8 Mei 2015 di Mgr. Geise 
Lecture Theatre ini dibuka dengan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
Hymne Unpar. Acara dilanjutkan 
dengan Laporan Kepala Pusat Inovasi 
Pembelajaran, Agus Sukmana. Agus 
Sukmana memaparkan bahwa buku ini 
merupakan karya refleksi dari dosen‐

dosen Unpar yang mengikuti Workshop 
"Sang Guru Sang Peziarah" yang 
dilaksanakan oleh PIP pada 6‐7 
Oktober 2014 yang lalu. Dalam 
workshop tersebut, para peserta saling 
berbagi pengalaman tentang 
pengalaman dan refleksi mereka terkait 
dengan panggilan menjadi seorang 
dosen.

Pengumpulan hasil tulisan refleksi 
dalam buku ini tidaklah mudah. Hal ini 
dikarenakan kesibukan para dosen dan 
juga perlunya proses perenunangan 
dalam penulisan.. Distribusi penulis 
artikel dalam buku ini adalah sebagai 
berikut: Prodi Arsitektur sebanyak 7 
orang, Lembaga Pengembangan 
Humaniora sebanyak 5 orang, Prodi 
Ilmu Hukum sebanyak 4 orang, Prodi 
Matematika sebanyak 3 orang, Prodi 
Manajemen sebanyak 2 orang, Prodi 

Teknik Kimia sebanyak 1 orang (menulis 
2 tulisan), Prodi Informatika sebanyak 2 
orang, Prodi Teknik Sipil sebanyak 1 
orang, dan Prodi Akuntansi sebanyak 1 
orang.

Rektor R.W. Triweko, Ph.D. dalam 
sambutannya mengatakan bahwa 
dosen yang baik bukan dosen yang 
hanya sekedar bekerja menjadi seorang 
pengajar saja, tidak hanya mengajarkan 
apa yang diminta saja. "Tetapi jika kita 
menghayati profesi menjadi dosen, kita 
dapat melihat bagaimana menjadikan 
seorang murid/mahasiswa berkembang 
dalam proses belajar mengajar dan 
mereka bahagia dalam melakukan 
proses belajar" ujarnya. Harapan 
Triweko untuk buku ini adalah agar 
buku ini memberi inspirasi bagi para 
dosen baik di Unpar maupun 
universitas lainnya sehingga sebuah 
Perguruan Tinggi menjadi lebih 
"hidup". 

Acara dilanjutkan dengan sharing dari 

Rm. Mintara dan Yulia tentang 
dinamika penulisan dan proses 
pembuatan buku ini dengan moderator 
Andreas Doweng Bolo. Sesi sharing 
kedua dipimpin sendiri oleh Rm. 
Mintara bersama dengan para 
kontributor yang hadir pada saat itu 
dan terbagi dalam 2 sesi seturut jumlah 
bagian di dalam buku ini (Bagian I: 
Pintar Tanpa Menggurui, Tajam Tanpa 
Melukai. Bagian II: Berakar dalam 
Panggilan, Berkobar dalam Pelayanan). 
Sesi selanjutnya adalah sharing dari 
para dosen senior, yaitu Aloysius Rusli, 
Hasan Mustafa, dan PC Suroso. Di sini 
para senior juga membagikan 
pengalaman‐pengalaman menarik, 
serta suka dan duka mereka selama 
menjadi dosen selama puluhan tahun. 
Jika bisa disimpulkan oleh moderator, 
bisa dilihat bahwa profesi sebagai 
dosen ini juga termasuk profesi mulia 
yang memerlukan ketulusan dan 
keterbukaan dalam melakukannya.
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Mahasiswa

The Women of Indonesia’s Seven Summit Expedition

Tiga mahasiswi Unpar berjuang mencapai puncak dunia demi kebanggaan almamater

kehilangan calon pemimpin mana kala 
ada pemuda yang masih memiliki 
keberanian untuk menjelajahi alam dan 
mendaki gunung," ujar Netty.

Tim akan melakukan perjalanan pada 
tanggal 8 Mei 2015 menuju Rusia untuk 
mendaki Gunung Elbrus yang memiliki 
ketinggian 5.642 mdpl dan Gunung 
Kilimanjaro dengan ketinggian 5.895 
mpdl pada 27 Mei 2015. Puncak 
Carstensz Pyramid (4.848 mdpl) 
merupakan puncak pertama yang 
ditaklukkan tim WISSEMU pada 13 dan 
17 Agustus 2014 yang lalu.

Setelah keberhasilan 
menyelesaikan Indonesia Seven 
Summit Expedition tahun 2011 

silam, Unit Kegiatan Mahasiswa 
Parahyangan Pencinta Alam (Mahitala) 
Unpar kembali melakukan ekspedisi 
menaklukkan tujuh puncak dunia di 
tujuh benua. Namun, untuk ekspedisi 
kali ini, para srikandi Mahitala‐lah yang 
akan ambil bagian. The Women of 
Indonesia's Seven Summit Expedition 
Mahitala Unpar (WISSEMU), tajuk 
ekspedisi tersebut.

Francisca Dimitri Inkiriwang (21), 
Mathilda Dwi Lestari (21), dan Dian 
Indah Carolina (19), adalah tiga 
mahasiswi Unpar yang akan 

menaklukkan puncak dunia tersebut. 
Tiga pendaki yang merupakan 
mahasiswi aktif jurusan Hubungan 
Internasional FISIP Unpar ini sudah 
berhasil menapakan kaki di titik 
tertinggi puncak Carstensz Pyramid 
(4.848 mdpl), Papua, sebagai puncak 
pertama dari rangkaian tujuh gunung 
tertinggi di tujuh benua. Selanjutnya, 
mereka akan menaklukkan Gunung 
Elbrus di Rusia dan Gunung Kilimanjaro 
di Tanzania.

Acara pelepasan tim ekspedisi ke Rusia 

dan Tanzania dilakukan pada hari Rabu, 
6 Mei 2015. Pelepasan tim dilakukan 
oleh Rektor dan disaksikan oleh Netty 
Heryawan, aktivis perempuan yang juga 
istri dari Gubernur Jawa Barat. 

Dalam sambutannya, Netty 
mengatakan bahwa apa yang dilakukan 
tim WISSEMU merupakan langkah 
besar yang bisa dilakukan kaum 
perempuan untuk mengambil porsi 
yang bisa dia lakukan dengan potensi 
dan kemampuan yang Tuhan berikan 
untuk menjadi Agent of Change (agen 
perubahan) di tengah masyarakat. 
"Sebuah negara tidak akan pernah 
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